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ABSTRACT

Ahmad Kholis Junaidi D01215003. The Role of Islamic Teacher in
Instilling Tolerance Values in SMP Kemala Bhayangkari Surabaya. Thesis.
Islamic Education Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Advisor I: Moh. Faizin,
M.Pd.I., Advisor II: Drs. Sutikno, M.Pd.I.

Education is basic needed of human mindset making and characters. In
this globalization era we was not attacked by some battles anymore, but
throughout mental damage. This case become a consideration of educating and
children’s’ characteristics making so they do not fail in basic values of Islamic
religion. Instilling tolerance values become base of characters for children to
understand about the differences among them.

This research is qualitative descriptive research that wants to explain how
Islamic teacher’s role in instilling tolerance values which have three points of
research questions: 1. the learning process in the class in instilling tolerant values
in SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya, 2. Plurality condition, Islamic teacher’s
roles itself. The subject of this research is the teachers, the students, and the
headmaster of SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. In collecting data, the
researcher used interview method, observation, and documentation. The data used
are interview result from the teacher and students, field observation, and
documentation.

The result from this research showed: 1) learning process in the class that
showed instilling tolerance values had better, because the students was given
explanation about the definition of tolerant, after that the students was asked to
look for the problems in daily life 2) the condition of plurality or the differences
of the school itself, whether the condition applied tolerance life or not 3) the role
of Islamic teachers is important because they are not only giving the
understanding and instilling of tolerance inside the class but also outside the class
because of this case considered as important case about someone’s belief in
religion.

Key Word: Instilling of Tolerance Values
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BAB1
Pendahuluan

A. Latar belakang

Keberagaman merupakan suatu perbedaan yang memiliki bermacam-
macam rupa baik bentuk yang tampak secara fisik maupun non fisik atau bisa
disebut perilaku, pikiran, budaya, Agama dan kebiasaan. Begitu pula pada
bangsa ini yang memiliki banyak keberagaman yang sangat majemuk dan
bahkan bisa disebut sebagai bangsa atau negara yang memiliki paling banyak
perbedaan diseluruh dunia, hal ini bisa kita lihat dari berbagai sisi, sisi yang
pertama adalah dari letak geografis, yang mana Indonesia memiliki wilayah
yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu pada wilayah timur, wilayah tengah,

wilayah barat.

Sisi yang kedua dari banyaknya pulau, Indonesia adalah negara
kepulauan yang mana negara Indonesia memiliki banyak pulau karena letak
daratan yang dipisahkan oleh lautan yang mana negara ini memiliki sekitar 17
ribu pulau dan sekitar 6000 pulau yang belum memiliki nama. Dari sisi yang
ketiga adalah banyaknya budaya, Indonesia ini negara yang memiliki banyak
budaya yang mana negara ini memiliki sekitar 700 lebih Bahasa daerah,
selain itu memiliki 7000 lebih karya budaya, dan juga memiliki 4 ras
schingga disinilah nyata-nyata memang keberagaman itu yang ada di

Indonesia. Sehingga disinilah yang mempengaruhi keberagaman'.

Dari keberagaman tersebut maka Indonesia memiliki semboyan yang

berbunyi “Bhineka Tunggal Ika” yang mana memiliki arti, “berbeda-beda

! https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia



tetapi tetap satu jua”. karena itulah bangsa Indonesia dapat bersatu meskipun
diwarnai oleh bemacam-macam budaya. suku. Bangsa Indonesia
menggunakan Bahasa Indonesia menjadi Bahasa nasional yaitu Bahasa
Indonesia membuat masyarakat yang ada di Indonesia ini memiliki rasa
saling toleransi akan perbedaan macam-macam Bahasa yang begitu banyak,
schingga dari Bahasa indonesia antara suku satu dengan suku yang lainnya
yang membuat satu sama lain saling mengerti dan memahami maksud dan
tujuan bangsa indonesia ini yang selalu ingin dan terus bertahan pada

persatuan walaupun warna budaya, suku, dan ras.

Manusia merupakan makhluk sosial yang mana tidak akan bisa hidup
tanpa ada bantuan yang lain,dimana manusia itu secara sadar atau tidak sadar
dia akan bersinggungan langsung ataupun tidak langsung dengan manusia
yang lain maka maka semestinya manusia itu memiliki rasa kasih sayang
terhadap sesama manusia dan sehingga manusia itu bisa bermasyarakat dan
bernegara yang lebih baik, manusia adalah makhluk yang paling sempurna
diantara makhluk dan benda-benda yang lain, maka perlulah memiliki sikap
toleransi antar sesama manusia walaupun berbeda budaya atau Agama dan

juga memiliki rasa saling menghargai antar sesama manusia.

Majmuknya bangsa indonesia yang memiliki aneka ragam budaya,
suku, bahasa, dan ras ini bersatu pastilah ada faktor penyebab selain dulunya
memiliki nasib yang sama yaitu dijajah negara asing salah satunya, sehingga
negara indonesia ini bisa bersatu dan saling menghargai diantara satu dan
yang lainya. Disinilah pelajaran yang didapat oleh mereka pada saat dijajah

dahulu sehingga jangalah sampai mudah untuk diadu domba atas hal-hal yang



sifatnya rasis atau saling menyalahkan kelompok atau Agama satu dengan
yang lainnya karena itu membawa dapak kehancuran maka disinilah rasa
toleransi itu harus selalu ada pada setiap manusia agar satu dengan yang
lainnya itu bisa berdamai dan bisa menghargai perbedaan. Itulah Pendidikan

atau pelajaran yang didapat pada masyarakat yang dijajah asing dahulu.

Pada kasus-kasus yang ada dinegara ini rasis,pastilah disinilah
sangkut pautnya pastilah komplek mengenai toleransi dan intolerani baik
secara politik, ekonomi, budaya, dan Agama. Maka disinilah guru Pendidikan
Agama Islam seberapa jauh dalam melakukan atau mengajarkan pada peserta
didik untuk menanamkan nilai-nilai tolerasi, Keberadaan guru bagi suatu
bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang
membangun, terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-
tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa
kepada kehidupan yang dapat mengadaptasi diri. Semakin akurat para guru
melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta, dan terbinanya kesiapan

dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan.

Contoh kasus yang ada di Surabaya merupakan bentuk dari intoleransi
dan Inilah kronologi pengeboman 3 gereja di Surabaya yang diperoleh
indeksberita.com dari Kepala Bidang Hubungan Masyarakat Kepolisian
Daerah Jawa Timur Komisaris Besar Frans Barung Mangera. Kombes Frans
Barung mengatakan, bom meledak di Surabaya, terjadi pertama kali pukul

06.30 WIB di Gereja Santa Maria Tak Bercela.



“Ledakan pertama terjadi di Gereja Santa Maria Tak Bercela di Jalan
Ngagel Madya pada pukul 06.30 WIB,” kata Barung Mangera kepada
wartawan di Gedung Tribata Polda Jawa Timur, Ahad, 13 Mei 2018. Setelah
itu, bom meledak di Gereja Kristen Indonesia di Jalan Diponegoro pukul
07.15 WIB. Baru disusul ledakan di Gereja Pantekosta di Jalan Arjuno pada
pukul 07.53 WIB. la menambahkan, setelah peristiwa peledakan di tempat
kejadian perkara (TKP). Polisi berhasil meledakkan (disposal) satu bom di
Gereja Santa Maria Tak Bercela di Jalan Ngagel Madya dan dua bom Gereja
Pantekosta di Jalan Arjuno. Dalam peristiwa ledakan bom di tiga gereja di

Surabaya tersebut, 10 orang tewas dan 41 orang luka-luka.?

Manusia itu hakikatnya makhluk yang berfikir, maka manusia
scharusnya akan mendapatkan suatu pedidikan, agar manusia itu bisa
membedakan suatu hal yang baik dan buruk serta tidak hanya itu saja
manusia akan mendapatkan suatu pengetahuan yang lebih baik dari
sebelumnya. Dan Pendidikan itu sendiri itu adalah proses memanusiakan
manusia yang semestinya, yang mana kebuutuhan terhadap akan pengetahuan
serta kebebbasan berfikir itu sendiri yang tanpa ada Batasan-batasan yang

mendiskritkan pemikiran itu sendiri.?

Penyadaran terhadap Pendidikan merupakan bentuk humanisasi

sehingga manusia itu bisa menunjukan eksistensialnya dengan

2 Supriyadi “Kronologi Pengeboman 3 Gereja di Surabaya” ,indeks berita.com (13 Mei 2018)
3 Sifullah idris dan tabrani za, ralitas kosep Pendidikan humanism dalam konteks pendididkan
islam, jurnal edukasi h. 98



sesungguhnya*. Pada Pendidikan ini manusia bisa menjadi manusia yang
sesungguhnya serta dengan adanya agama pula manusia diatur cara tatanan
hidup yang baik agar tidak menimbulkan sesuatu yang menyimpang sehingga
manusia satu dengan yang lainnya itu saling bersinggungan tidak memiliki

rasa saling menghargai .

Pendidikan Agama pada dasarnya Pendidikan yang perlu untuk dan
harus dilaksanakan setiap manusia yang mana itu sifat dan fungsinya
sangatlah fundamental sekali, Pendidikan Agama ini pembelajarannya
sangatlah banyak sekali tempatnya dimulai dari lingkup orang tua itu
tempatnya kebanyakan pada Lembaga non formal yaitu masjid, khalaqoh-
khalaqoh, atau majlis taklim, nnamun sedangkan dari sisi anak-anak adan
juga remaja adalah tempat mendapatkan Pendidikan Agama itu selain dari
keluarga atau orang tua itu tempatnya yang sering bahkan waktu aktivitas
yang sering dihabiskan adalah sekolahan yaitu Lembaga formal dalam

mendapatkan pelajaran, baik Agama maupun sains.

Agama merupakan aturan atau tatanan untuk mencegah kekacauan
dalam kehidupan manusia® maka disinilah seharusnya letak atau posisi
Agama yang sebenarnya, pada konteks yang lebih spesifiknya bisa ditarik
pada masalah tentang toleransi. Jadi untuk seluruh masyarakat yang
berpegang teguh pada Agama yang dianutnya maka biisa menyadari akan
perbedaan yang ada pada setiap kelompok maupun individu. Sedangkan

manusia atau masyarakat di indonesia itu dalam beragama sudah diatur dalam

4 ibid
S Ngainun naim, islam dan pluralisme agama dinamika perebutan makna, (yogyakarta: aura
pustaka, 2015) h. 3



undang-undang dasar tahun 1945 pasal 29 ayat 2 yakni negara menjamin
keerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk Agamanya masing-masing

dan untuk beribadat menurut Agamanya dan kepercayaannya itu.

Permasalahan yang ada ada sekolahan adalah heterogennya siswa
yang ada itu tidak hanya pada adat, budaya, serta Bahasa saja melainkan juga
Agama, yanga mana sekolah yang akan menjadi objek penelitian ini memiliki
memilki siswa yang bermacam-macam Agama yang mana pada masalah ini
ingin membuktikan bahwa bagaimana bisa cara atau peran guru Pendidikan
Agama Islam itu bisa memberikan kontribusi yang sangat luar bisa sehingga
sekolah tersebut bisa menjadikan siswa-siwainya menjadi rukun damai dan
tentram dan saling menghargai pastilah disitu tidak hanya dengan doktrinasi

Agama saja akan tetapi ada hal yang lain juga.

Pada dasarnya disinilah urgensinya peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam penanaman nilai-nilai toleransi dimana seorang guru Pendidikan
Agama Islam dan budi pekerti, pada definisi diatas sudah disebutkan contoh
kasus yang berada di Surabaya. dari contoh permasalah tersebut nilai toleransi
itu sangatlah penting sehingga pera peserta didik tersebut bisa memahami dan
juga menyadari bahwa dikehidupan masyarakat sekitar khususnya serta
masyarakat luas umumnya itu pastilah memiliki perbedaan-perbedaan
pandangan, polapikir, budaya, adat istiadat dan juga yang paling sensitif
adalah terkait Agama atau keyakinan. Maka dari itu penanaman nilai-nilai
toleransi sangatlah begitu penting agar para peserta didik merupakan sebagai

generasi penerus bangsa ini bisa menjadi masyarakat yang saling



menghormati dan menghargai perbedaan yang sehingga tidak saling

menyalahkan satu sama lain dan merasa benar sendiri.

Sehingga saya membuat judul dengan tema “PERAN GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DALAM
PENANAMAN NILAI-NILAI TOLERANSI di SMP KEMALA

BHAYANGKARI 1 SURABAYA”

Rumusan masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik di SMP
Kemala Bhayangkari 1 Surabaya?

2. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai toleransi yang ada disekolahan SMP
Kemala Bhayangkari 1 Surabaya?

3. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi pada peserta didik di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya?

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan budi pekerti dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta
didik di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

2. Untuk mengetahui pelaksanaan nilai-nilai yang ada disekolahan SMP
Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

3. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama siswa beragama di

SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya



D. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian secara teoritis

1. Bagi peneliti sendiri, untuk mengetahui cara yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan nilai-niali toleransi pada
peserta didik

2. Bagi Lembaga Pendidikan, adalah sebagai pengetahuan dalam
mengembangkan  kualitas  pendidikan,  khususnya  bagaimana
meningkatkan kerukunan siswa antar agama dalam berinteraksi
dengan sesama baik di lembaga pendidikan maupun di masyarakat

3. Pengembangan Khazanah Keilmuan. Dapat memberikan informasi
mengenai strategi dalam meningkatkan kerukunan siswa antar agama
yang telah dilaksanakan dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti

selanjutnya

Kegunaan penelitian secara praktis

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan
sebagai refrensi dan sumber informasi tambahan bagi guru untuk
membina toelransi beragama siswa untuk mewujudkan kerukunan

2. Menambah pemahaman peneliti sebagai karya berfikir ilmiah dalam
memperoleh wawasan toleransi antar umat beragama untuk mewujudkan
kerukunan

E. Penelitian tedahulu
1. Jurnal Muhammad yunus, jurnal yang berjudul implementasi nilai-nilai

toleransi beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (pada



smp negeri 1 amparita kecamatan tellu kabupaten sidrap). jurnal ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai toleransi
beragama pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Amparita, faktor
pendukung dan penghambat, dan keberhasilan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi beragama pada Pembelajaran
PAI di Sekolah tersebut. Penulisan ini merupakan penulisan deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dalam
penulisan ini menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan triagulasi. Sedangkan untuk menganalisa data yang
diperoleh penulis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang nilai-nilai
toleransi. Namun objeknya berbeda, penelitian ini objeknya berupa guru
Pendidikan Agama Islam dan termasuk dalam penelitian kepustakaan
tetapi penilitian yang peneliti lakukan ini objeknya adalah siswa di SMP
Kemala Bhayangkari 1 surabaya

. Jurnal prosiding seminar nasional dan temu ilmiah jaringan peneliti AT
DARUSSALAM penulis sabil mokodenseho dan ismail suardi sekke
Blokagung banyuwangi, penelitian ini meneliti tentang toleransi
beragama dan pembelajaran agama Islam : harmoni masyarakat
minorotas muslim manado. Penelitian ini meneliti masyarakat manado
yang beragama Islam itu minoritas dari pada yang lainnya dan bagaimana
terkait dengan toleransi beragama dan pembelajaran agama Islam yang

mana untuk mewujudkan masyarakat yang harmoni dan dalam penelitian
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tersebut sedikit banyak menyentuh ke ranah Pendidikan untuk
menanamkan masalah toleransi. Disini memiliki kesamaan dengan
peneliti adalah tentang toleransi beragama, namun mengenai objek
penelitian ini dengan peneliti adalah berbada yakni penelitian ini lebih
kemasyarakat islam yang minoritas sedangkan yang diteliti peneliti
adalah lingkup Lembaga Pendidikan.

3. Pada jurnal wasisto raharjo jati, yang berjudul toleransi beragama dalam
Pendidikan multikulturalisme siswa SMA katholik sang timur
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sikap
toleransi dalam pendidikan multi-kulturalisme di kalangan siswa SMA.
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip “rumah bersama”
menjadi contoh penting dalam menumbuhkan sikap toleransi di antara
siswa. Siswa diperlakukan sebagai anggota keluarga dekat dalam
pergaulan dengan sivitas akademika lainnya. Prinsip “rumah bersama”
ini seperti melting pot, tempat semua perbedaan ras, suku, agama, dan
lainnya dilebur menjadi satu identitas tunggal se-bagai saudara laki-laki
dan saudara perempuan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
peneliti yakni pada penerapan sikap toleransi ini yang sudah include pada
peran guru dalam menanamkan nilai toleransi yang mana itu perlu contoh
pada sang guru, namun penelitian ini itu lebih focus pada penumbuhan
toleransi.

F. Definisi istilah atau definisi operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada



permasalahan yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya

persepsi lain mengenai istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan

mengenai definisi istilah dan batasan- batasannya.

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkaitan dengan judul

dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

L.

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa®

Guru agama adalah seseorang yang mendidik dan mengajar agama
dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan, dan membantu
mengantarkan anak didik ke arah kedewasaan jasmani maupun
rohani.

Toleransi adalah kemampuan untuk menghormati sifat dasar,
keyakinan, dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain. dalam
literatur agama Islam, toleransi disebut tasamuh yang dipahami
sebagai sifat atau sikap saling menghargai, memberikan, atau
membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yang bertentangan

dengan pandangan kita’.

G. Sistematika pembahasan

11

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis memperinci

dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1

Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

© Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 715

7 Ngainun naim, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi. (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,

2008), h 126



BAB 1I

BAB III

BAB IV

BAB YV
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ruang lingkup penelitian, definisi operasional, penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan
Mendeskripsikan kajian pustaka, yakni penelitian terdahulu dan
kajian teori. Dalam kajian teori akan dibahas tentang: Pertama,
konsep guru agama yang tediri dari pengertian guru agama, peran
guru agama, kompetensi guru agama, serta guru agama dalam
perspektif Islam. Kedua, tentang kerukunan yang didalamnya
terdiri atas pengertian kerukunan, jenis-jenis kerukunan, aspek-
aspek yang mempengaruhi kerukunan, serta upaya-upaya dalam
membangun kerukunan.
Metode Penelitian, yang terdiri dari Pendektana dan Jenis
Penelitian, Sumber Dan Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data.
Paparan data dan Analisis Data, dalam bagian ini peneliti akan
membahas hasil temuan untuk menjawab rumusan masalah dan
pencapaian tujuan penelitian

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa pendidik
adalah orang yang mendidik Sedangkan mendidik itu sendiri artinya
memelihara dan memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran®. Sebagai kosakata yang bersifat umum, pendidik mencakup pula
guru, dosen, dan guru besar. Guru adalah pendidik profesional, karena
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab para orang tua. Dan tidak sembarang orang dapat
menjabat guru.’

Berdasarkan Undang-undang R.I. No. 14/2005 pasal 1 (1) “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”!?

Menurut Mahmud, istilah yang tepat untuk menyebut guru
adalah mu“allim. Arti asli kata ini dalam bahasa arab adalah menandai.
Secara psikologis pekerjaan guru adalah mengubah perilaku murid. Pada

dasarnya mengubah perilaku murid adalah memberi tanda, yaitu tanda

8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 291
9 Zakiah Daradjat, dkk, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: BumiAksara, 1992), h. 39
10 Undang-undang R.I. Nomor 14 Tahun 20005, Guru dan Dosen, Pasal 1, Ayat (1)

13
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perubahan.!!

Menurut Muri Yusuf, pendidik adalah individu yang mampu
melaksanakan tindakan mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan.'

Syaiful Bahri mengungkapkan, guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak
didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar
sekolah. 3

Menurut Burlian Somad, guru atau pendidik adalah orang yang
ahli dalam materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dan ahli
dalam cara mengajarkan materi itu.!*

Mu“arif mengungkapkan, guru adalah sosok yang menjadi suri
tauladan, guru itu sosok yang di-gugu (dipercaya) dan di-firu (dicontoh),
mendidik dengan cara yang harmonis diliputi kasih sayang. Guru itu
teman belajar siswa yang memberikan arahan dalam proses belajar,
dengan begitu figur guru itu bukan menjadi momok yang menakutkan bagi
siswa.'

Tidak jauh berbeda, dengan pendapat di atas, seorang guru
mempunyai peran yang sangat besar dalam pembentukan karakter anak

didik. A. Qodri memaknai guru adalah contoh (role model), pengasuh dan

"' Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 289
12 Muri Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h. 53-5

13 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), h. 31-32

14 Burlian somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma“arif, 1981),
h. 18

15 Mu“arif, Wacana Pendidikan Kritis Menelanjangi Problematika, Meretus Masa Depan
Pendidikan Kita , (Jogjakarta: Ircisod, 2005), h. 198-199
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penaschat bagi kehidupan anak didik. Sosok guru sering diartikan sebagai
digugu lan ditiru artinya, keteladanan guru menjadi sangat penting bagi
anak didik dalam pendidikan nilai.'®

Demikian beberapa pengertian guru menurut para pakar
pendidikan. Adapun pengertian pendidikan Agam Islam itu sendiri
peneliti mengutip dari beberapa sumber buku sebagai berikut:

PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan agama Islam.
PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena
yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama
kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut
sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini ada pada dan
mengikuti setiap mata pelajaran. Pendidikan agama Islam merupakan
salah satu bagian dari pendidikan Islam.!’

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, pendidik membimbing dan
mengasuh anak didik agar dapat memahami, menghayati  dan
mengamalkan  ajaran agama Islam secara menyeluruh, serta
menjadikan  ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup untuk
mencapai keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.'®
Pendapat yang lain mengatakan, bahwa Pendidikan Agama

Islam dapat diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan

1 A. Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: CV.
Aneka Ilmu, 2003), h. 72

17 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam,(Jakarta: Rajawali
Press, 2012), h. 163

18 Zakiah Daradjat, dkk, Z/mu Pendidikan Islam, h. 86
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani  ajaran  agama Islam  serta diikuti tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'”

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

a. Pengertian Kompetensi
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi ini telah dijelaskan
dalam (UU RI No. 14 Th. 2005) Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan
bahwa kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi?’.

b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara tepat dan efektif. Sedangkan menurut E. Mulyasa kompetensi
guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,

teknologi, sosial, spiritual, yang secara kaffah membentuk kompetensi

19 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.

20 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14. Th. 2005 Pasal 10 Ayat 1), hal. 7.
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standar profesi guru, yang mencakup?':

1) Penguasaan materi
Penguasaan materi meliputi pemahaman karakteristik dan substansi
ilmu sumber bahan pembelajaran, pemahaman disiplin ilmu yang
bersangkutan dalam konteks yang lebih luas, penggunaan
metodologi ilmu yang bersangkutan untuk memantapkan
pemahaman konsep yang dipelajari, serta pemahaman menejemen
pembelajaran. Hal ini menjadi penting dalam memberikan dasar-
dasar pembentukan kompetensi dan profesionalisme guru di
sekolah.

2) Pemahaman terhadap peserta didik
Pemahaman terhadap peserta didik meliputi berbagai karakteristik,
tahap-tahap  perkembangan dalam berbagai aspek dan
penerapannya  (kognitif, afektif, dan psikomotor) dalam
mengoptimalkan perkembangan dan pembelajaran.

3) Pembelajaran yang mendidik
Pembelajaran yang mendidik terdiri atas pemahaman konsep dasar
proses pendidikan dalam pembelajaran bidang studi yang
bersangkutan, serta penerapannya dalam pelaksanaan dan
pengembangan pembelajaran.

4) Pengembangan pribadi dan profesionalisme.
Pengembangan  pribadi  dan  profesionalisme  mecakup

pengembangan  institusi  keagamaan,  kebangsaan  yang

21 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal. 26.
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berkepribadian, sikap dan kemampuan mengaktualisasikan diri,
serta sikap dan kemampuan mengembangkan profesionalisme
kependidikan. Guru dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap
terbuka, kritis. Di samping itu, guru perlu dilandasi sifat ikhlas dan
bertanggung jawab atas profesi pilihannya, sehingga berpotensi
menumbuhkan kepribadian yang tangguh dan memiliki jati diri.

c. Adapun dalam (UU RI No. 14 Th. 2005) disebutkan bahwa
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

1) Kompetensi pedagogik

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)

butir a, dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi:

a) Pemahaman terhadap peserta didik

b) Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran

¢) Evaluasi hasil belajar

d) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.\

Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru dikemukakan bahwa:

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
t22:

meliputi hal-hal sebagai beriku pemahaman wawasan atau

22 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hal. 75.
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landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran,
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 93)
butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,
dan berakhlak mulia.

3) Kompetensi profesional
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir ¢, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan.
Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru,
secara umum dapat diidentifikasi dan disarikan tentang ruang
lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut®:

mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik

231 Ibid., hal. 135.



20

filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. Mengerti dan dapat
menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik,
mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggungjawabnya, mengerti dan dapat menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi, mampu mengembangkan
dan menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang
relevan, mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program
pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta
didik, dan mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
4) Kompetensi sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.
3. Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Al Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Karena tujuan

pendidikan Islam yang utama adalah upaya mendekatkan diri kepadaNya.

Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada

peserta didiknya maka ia mengalami kegagalan dalam tugasnya, sekalipun
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peserta didiknya memiliki prestasi akademis yang luar biasa. Hal itu
mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal sholeh.
Adapun fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat

disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Sebagai pengajar (intruksional), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan

Allah SWT dalam penciptaannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
kepada diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat yang terkait, terhadap
berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program

pendidikan yang dilakukan.?*

Seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip
keguruan. Prinsip keguruan itu dapat berupa:?
a. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memerhatikan

kemampuan, pertumbuhan, dan perbedaan peserta didik.
b. Membangkitkan gairah peserta didik.

c. Menumbuhkan bakat dan sikap peserta didik yang baik,

24 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2014), cet IV, h. 91
25 Ibid., h. 91-92
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d. Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

e. Memerhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang

memengaruhi proses mengajar.
f. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.

Zakiah Daradjat mengungkapkan, bahwa di dalam ilmu pendidikan
Islam mempunyai syarat-syarat untuk untuk menjadi guru yang baik dan
diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang dibebankan. Yakni
hendaknya bertakwa kepada Allah SWT., berilmu, sehat jasmaniahnya,

baik akhlaknya, bertanggung jawab dan berjiwa nasional >

4. Peran Guru Agama

Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa.?’ Oleh karena itu, peran guru Pendidikan Agama Islam
merupakan rangkaian tindakan berupa tugas dan tanggung jawab yang
harus diemban oleh seorang guru. Dimana dalam peran itu, guru harus
dapat bertindak dengan benar dan dapat memainkan tugasnya dengan baik
serta bertanggung jawab atas segala hal yang berkenaan dengan
profesinya.

Pendidik merupakan salah satu faktor yang ikut menunjang
berhasilnya atau tidaknya pendidikan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
pendidikan Islam beberapa faktor pendidikan termasuk faktor pendidik

perlu mendapatkan perhatian yang sebaik-baiknya.

26 7akiah Dradjat, I/mu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet VII, h. 40.
%7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bal-ai Pustaka: 1996), h. 715
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Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peranan pendidik sangat
penting dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggung jawab
dalam proses pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat
menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan
yang bertugas sebagai pendidik, karena memiliki ilmu pengetahuan untuk
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Pendidik mempunyai tugas yang
mulia, sehingga Islam memandang pendidik mempunyai derajat yang
lebih tinggi dari pada orang-orang yang tidak berilmu dan orang-orang
yang bukan pendidik. Tetapi di samping itu orang-orang yang berilmu
tidak boleh menyimpan atau tidak mengamalkan ilmunya pada orang lain,
melainkan memberikan dan menolong orang-orang lain yang tidak berilmu
menjadi berilmu (pandai).?®

Peranan pendidik juga sangat besar dalam taraf-taraf pendidikan
berikutnya; ketika peserta didik telah lebih maju lagi mendekati tujuan
pendidikan. Oleh karena itu tanggung jawab moril seorang pendidik
adalah sangat besar. Tanggung jawab pendidik adalah sangat berat tetapi

mulia. Firman Allah Swt dalam surat Ali Imran ayat 104:

/S*&J/",Tg—aﬁ)%j@);j@b)f 5 AT 1 058 35 Tpgwuﬁﬁ

PR L R

\_))al_u.“ V.Ada.])\j

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar;, merekalah orang-orang yang beruntung (Q.S. Ali
Imran:104).

28Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 167.
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Islam sangat menghormati dan menghargai orang-orang yang
berilmu (termasuk pendidik) sebagaimana yang disebutkan dalam al-

Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11:
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajat...”(Q.S. al-Mujadalah:11).
Di dalam hadits nabi yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi dari Abu

Umamah bahwa Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci, malaikat-Nya, penghuni-
penghuni  langit-Nya dan bumi-Nya termasuk semut dalam
lubangnya dan termasuk ikan dalam lautan akan mendo’akan
keselamatan bagi orang-orang yang mengajar kepada kebaikan”

Demikian halnya di dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 187
disebutkan tentang keutamaan tugas mengajar itu sebagai berikut:
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
yang telah diberi kitab (vaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya...”
Q.S. Ali Imran:178).

Tetapi orang-orang yang berilmu yang tidak mengajarkan atau
menyampaikan ilmunya kepada orang lain akan mendapatkan ancaman

berat sebagaimana disebutkan dalam hadits nabi yang berbunyi:

2
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“Barang siapa yang diajari  sesuatu ilmu lalu  dia
menyembunyikannya, maka Allah mengekangnya pada hari kiamat
dengan kekangan api neraka”

B. Pengertian Penanaman Nilai

Penanaman nilai terdiri dari dua kata, yaitu penanaman dan nilai. Kata
pertama adalah penanaman. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
penanaman adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai
sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau
nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.?’ Penanaman pada dasarnya
sebuah proses menanamkan suatu keyakinan, sikap, dan nilai-nilai individu
(mempribadi) yang mewujud menjadi perilkau sosial. Akan tetapi, proses
penanaman tersebut tumbuh dalam diri seseorang sampai pada penghayatan
suatu nilai.*® Penanaman terjadi melalui proses seperti bimbingan, binaan dan
sebagainya sehingga nilai-nilai yang didapat dari proses penanaman akan
lebih mendalam dan tertanam dalam diri.*!

Pandangan lain mengungkapkan bahwa penanaman adalah proses
dimana orientasi nilai budaya dan harapan peran benar-benar disatukan
dengan sistem kepribadian. Horby berpendapat bahwa penanaman adalah “...
to make attitudes, feelings, etc fully part of one’s personality by absorbing

them through repeated experience of or exposure to them.”?

29 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 439.

30 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang Manusiawi,
(Jakarta: Bumi Aksara), h. 5.

31 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia Purna
Inves, 2007), h. 43.

32 A.S. Hornby, Oxford Leaner’s Dictionary, (London: Oxford University Press, 1995), h. 624.
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Kedua adalah nilai. Nilai sendiri artinya adalah sesuatu yang dianggap
benar oleh seseorang. Banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang
pengertian nilai. Berns mengungkapkan nilai atau values adalah kualitas atau
belief yang diinginkan atau dianggap penting. Menurut Oyesrman nilai dibagi
menjadi dua konsep yaitu dalam level individu dan dalam level kelompok.
Level individu menyatakan bahwa nilai adalah keyakinan moral yang
diinternalisasi dan digunakan seseorang atau individu sebagai dasar rasional
terakhir dalam tindakan-tindakannya. Sedangkan dalam level kelompok, nilai
dianggap sebagai script atau ideal budaya yang dipegang secara umum oleh
anggota kelompok atau dapat dikatakan sebagai pikiran sosial kelompok.**

Nilai juga dapat berarti keyakinan yang membuat seseorang bertindak
atas dasar pilihannya. Selain itu nilai juga merupakan patokan normatif yang
mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara
tindakan alternatif.>* Dari beberapa pendapat tokoh tentang nilai, kita dapat
menarik definisi baru bahwa nilai adalah sesuatu yang dianggap benar oleh
seseorang dan dijadikan rujukan serta keyakinan dalam menentukan pilihan.

Dari pengertian penanaman dan nilai diatas dapat disimpulkan bahwa
penanaman nilai adalah sebuah proses menanamkan sesuatu yang dianggap
benar oleh seseorang atau kelompok yang menjadi pendorong bagi seseorang

atau kelompok tersebut untuk bertindak atas dasar pilihannya tersebut.

33 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dallam Keluarga,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 71.
34 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 9-10.
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C. Pengertian Toleransi

Istilah toleransi dalam bahasa Inggris, disebut dengan tolerance
berarti kesabaran, kelapangan dada, dapat menerima. Dalam bahasa Arab
disebut dengan tasamuh yang berasal dari kata samaha, tasamaha yang

artinya memudahkan, berlaku lemah lembut.*

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi
diartikan sebagai sikap atau sifat menenggang (menghargai, membiarkan,
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan

kelakuan) yang lain atau bertentangan dengan pendiriannya.

Toleransi berasal dari bahasa Latin ,Tolerare" yang berarti menahan
diri, bersikap sabar, membiarkan orang berpendapat lain, berhati lapang
dan tenggang rasa terhadap orang yang berlainan pandangan, keyakinan,

dan agama lain®®

Dalam percakapan sehari-hari, di samping kata toleransi juga dipakai
kata “tolerer”. Kata ini berasal dari bahasa Belanda berarti membolehkan,
membiarkan, dengan pengertian membolehkan atau membiarkan yang
pada prinsipnya tidak perlu terjadi. Jadi toleransi mengandung konsesi.
Konsesi ialah pemberian yang hanya didasarkan kepada kemurahan dan

kebaikan hati, dan bukan didasarkan kepada hak. Jelas bahwa toleransi

35 Yunus Ali AlMuhdar, Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Lawan- lawannya, (Bandung:
Iqra, 1983), h. 178.

36 Mukti Ali, Pluralisme Agama di Persimpangan Menuju Tuhan, (Salatiga: STAIN Salatiga
Press, 2006), h. 87.



28

terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan menghormati

perbedaan atau prinsip orang lain itu tanpa mengorbankan prinsip sendiri®’.

Toleransi diartikan suatu sikap atau sifat kebebasan manusia untuk
menyatakan keyakinannya, menjalankan agamanya dengan bebas,
memberikan seseorang untuk berpendapat lain, dengan saling menghormati,
tenggang rasa, saling membantu dan bekerjasama sesama umat beragama
dalam membangun masyarakat yang aman dan sejahtera. Manusia
menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan bertentangan dengan syarat-
syarat azas terciptanya ketertiban, kedamaian, keharmonisan dan kerukunan
intern dan antar umat beragama, merupakan suatu keyakinan adanya sikap
dan susunan toleransi antar sesama manusia harus terjalin erat pada setiap
umat beragama. Untuk terciptanya kondisi kerukunan hidup antar umat
beragama dan semangat persatuan dan kesatuan yang harmonis dan

dinamis’®.

Menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia, toleransi beragama adalah
sikap bersedia menerima keanekaragaman dan kebebasan beragama yang

dianut dan kepercayaan yang diyakini oleh pihak atau golongan lain®.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa toleransi
beragama adalah sikap hormat menghormati antara pemeluk agama yang

berbeda-beda dan antar pemeluk satu agama yang berlainan aliran untuk

37 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat
Beragama, (Jakarta: Ciputat Pess, 2003), h. 13.
3 Mukti Ali, Pluralisme Agama di Persimpangan Menuju Tuhan, .. h. 89.

3 Baidi Bukhori, Toleransi terhadap Umat Kristiani, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang,
2012), h.16.
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mengaktualisasikan suatu ajaran agama dan pemahaman keagamaan dalam

kehidupan sehari-hari demi kelestarian kerukunan hidup bermasyarakat.

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama, yang
didasarkan kepada setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama
itu sendiri dan memunyai bentuk ibadat (ritual) dengan sistem dan cara
tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab
orang yang pemeluknya atas dasar itu, maka toleransi dalam pergaulan
hidup antar umat beragama bukanlah toleransi dalam masalah-masalah
keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu
agama dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam

masalah-masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa toleransi
beragama itu bukanlah toleransi dalam masalah keagamaan yang mana
agama yang satu dan agama yang lainnya dicampuradukkan, melainkan
toleransi dalam bentuk kerjasama yang diwujudkan dalam kegiatan bersifat
sosial kemasyarakatan. Seperti halnya membangun jembatan, memperbaiki
tempat-tempat umum, dan membantu orang yang kena musibah banjir, serta

membantu korban kecelakaan lalu lintas.

Di Madinah Rasulullah Muhammad bersama penduduk Madinah
dengan beragam agamanya, Yahudi, Kristen, Islam, dan penyembah berhala
mampu membangun toleransi dengan yang berbasis pada kesepakatan di

antara kelompok agama-agama. Toleransi bukan proses yang langsung jadi,

40 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat
Beragama, ... h. 14.
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melainkan kehadiran nilai yang mengakar kuat di tengah masyarakat,
khususnya melalui perjumpaan dan dialog untuk membangun saling

percaya*!,

Menurut Walzer, Toleransi harus mampu membentuk kemungkinan-
kemungkinan sikap, antara lain sikap untuk menerima perbedaan, mengubah
penyeragaman menjadi keragaman, mengakui hak orang lain, menghargai
eksistensi orang lain, dan mendukung secara antusias terhadap perbedaan

budaya dan keragaman ciptaan Tuhan*?.

Indonesia merupakan Negara Bangsa (nation state). Dalam
paradigma negara seperti ini kehendak untuk bertoleransi berangkat dari
pijakan bahwa seluruh manusia mempunyai hak dan kewajiban yang sama

di hadapan konstitusi.

Ada paradigma kewarganegaraan yang memperlakukan seluruh
warga negara secara adil dan setara. Karena itu toleransi pada negara
demikian harus menyentuh ruang-ruang individu. Pancasila dan UUD 1945
sebagai landasan ideal berbangsa dan bernegara harus mampu melindungi

ruang individu dan ruang publik®.

Dalam konteks sosial dan agama, toleransi dimaknai, sikap dan
perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok

yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu

41Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, dan Oase Perdamaian,
(Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), cet. I, h. 8.

4Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, dan Oase Perdamaian, h.

10.

43Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat; Toleransi, Terorisme, dan Oase Perdamaian, ..

h. 12.
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masyarakat, seperti “toleransi beragama” di mana penganut mayoritas dalam

suatu masyarakat mengizinkan keberadaan agama- agama lainnya.

Konsep tasamuh dalam Islam mengandung konsep rahmatan lil
»alamin. Sekalipun Al-Qur©an tidak secara tegas menjelaskan tentang
tasamuh, namun ditemui beberapa tema yang terkait dengan ini, di
antaranya: rahmah atau kasih sayang (QS. al-Balad: 17), al-,Afw atau
memaafkan (QS. al-Nur: 22), al-Safh atau berlapang dada (QS. al-Zukhruf:
89), al Salam atau keselamatan (QS. al- Furqan: 63), al hujurat ayat 13, al
mumtahanah 28, al baqoroh 256, al-,Adl atau keadilan, al-lhsan atau
kebaikan (QS. al-Nahl: 90) dan al-Tauhid yang bermakna menuhankan

Allah Swt (QS. al-Ikhlas: 1-4).

1. Penanaman Nilai Toleransi

Penanaman pada dasarnya sebuah proses menanamkan suatu
keyakinan, sikap, dan nilai-nilai individu (mempribadi) yang mewujud
menjadi perilkau sosial. Akan tetapi, proses penanaman tersebut tumbuh
dalam diri seseorang sampai pada penghayatan suatu nilai.** Penanaman
terjadi melalui proses seperti bimbingan, binaan dan sebagainya
sehingga nilai-nilai yang didapat dari proses penanaman akan lebih
mendalam dan tertanam dalam diri.**

Pandangan lain mengungkapkan bahwa penanaman adalah
proses dimana orientasi nilai budaya dan harapan peran benar-benar

disatukan dengan sistem kepribadian. Horby berpendapat bahwa

4 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan yang Manusiawi,
(Jakarta: Bumi Aksara), h. 5.

4 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia Purna
Inves, 2007), h. 43.
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penanaman adalah “... fo make attitudes, feelings, etc fully part of one’s
personality by absorbing them through repeated experience of or
exposure to them.”*

Dari pengertian penanaman dan nilai diatas dapat disimpulkan
bahwa penanaman nilai adalah sebuah proses menanamkan sesuatu yang
dianggap benar oleh seseorang atau kelompok yang menjadi pendorong
bagi seseorang atau kelompok tersebut untuk bertindak atas dasar
pilihannya tersebut.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, toleransi berarti bersifat
atau bersikap menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian
(pendapat, pandangan kepercayaan) yang berbeda atau bertentangan
dengan pen- dirian sendiri. Sesesungguhnya toleransi merupakan salah
satu diantara sekian ajaran inti dari Islam. Toleransi sejajar dengan ajaran
fundamental yang lain, seperti kasih sayang (rahmah) kebijaksanaan
(hikmah), kemaslahatan universal (almaslahah al-ammah), dan
keadilan. Toler- ansi merupakan salah satu kebajikan fundamental
demokrasi, namun ia memiliki kekuatan ambivalen yang termanifestasi
dalam dua bentuk: bentuk solid dan bentuk demokratis. Menjadi toleran
adalah membiarkan atau membolehkan orang lain menjadi diri mereka
sendiri, menghargai orang lain, dengan menghargai asal-usul dan latar

belakang mereka. Tol- eransi mengundang dialog untuk

46 A.S. Hornby, Oxford Leaner’s Dictionary, (London: Oxford University Press, 1995), h. 624.
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mengkomunikasikan adanya saling pengakuan. Inilah gambaran

toleransi dalam bentuknya yang solid*’.

2. Tujuan Penanaman Nilai Toleransi

Pada tujuan toleransi sendiri itu memiliki beberapa tujuan yakni

sebagai berikut:

a.

Menciptakan keamanan dan perdamain dimuka bumi, dengan
diturunkannnya surat al kafirun ayat 1-6, surat yunus ayat 99,
serta surat al Baqgarah ayat 256 tentang tangggungjawab dan
tidak ada paksaan dalam beragama, maka hal ini selain
menjadi pemisah dan rambu-rambu bagi setiap pemeluk
agama masing-masing, juga menjadi jaminan keamanan
dalam melaksanakan keyakinan masing-masing.keamanan
dan kedamaian akan tercipta apabila tiap pemeluk agama
mampu menjalankan keyakinannya atas kerelaan hatinya,
bebas dalam menentukan pilihannya tanpa ada paksaan lain*.
Menjadikan manusia sebagai Abdullah dan khalifatullah,
disini maksudnya adalah menusia itu merupakan hamba allah
yang diutus dibumi atau menjadi khalifah dibumi ini sebagai
pemimpin dan pemelihara sehingga bisa menjadi manusia itu

lebih memiliki nilai akhlak yang lebih baik salh satunya

47 Zulyadain, penanaman ilia-nilai toleransi pada pembelajaran pendidikan agama islam (UIN
Mataram: | AL-RIWAYAH, Volume 10, Nomor 1, April 2018) h 127.
48 Muhammad rifqi fachrian , toleransi antara umat beragama dalam al quran (Depok : rajawali

pers,2008) h 92.
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adalah nilai toleransi yang harus ada pada setiap benak
manusia tersebut.*
3. Prinsip-prinsip Nilai toleransi

Sebagai berikut dari prinsip-prinsip nilai toleransi>:

a. setiap muslim meyakini sesugguhnya perbedaan manusia dalam
beragama terjadi dalam kehendak Allah SWT. Mereka harus
menerima ini dan tidak boleh menolaknya.

b. Kedua, setiap muslim harus memahami bahwa hisab atau
penghitungan seluruh manusia atas kekafirannya, jika ia kafir dan
sesat, tidaklah di dunia ini namun di akhirat.

c. Ketiga, setiap muslim diperintahkan agar berlaku adil kepada
seluruh manusia dan tidak boleh kebencian mereka kepada satu
kaum membuat mereka tidak menegakkan keadilan.

d. Keempat, manusia dimuliakan karena wujud manusia itu sendiri

sebagai anak keturunan Adam, baik muslim maupun nonmuslim.

4. Indikator toleransi beragama
Secara garis besar indikator toleransi beragama adalah sebagai berikut:

a. Penerimaan (menerima)

Osborn berpendapat bahwa kunci dari toleransi adalah

menerima orang apa adanya. Eisenstein menyatakan bahwa

49 Tbid h 93.

50 Sukron Ma’mun, pluralisme agama dan toleransi dalam islam perspektif yusuf al-
qaradhawiCharacter Building Development Center, BINUS University(Jakarta 11480)
h 1227
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manifestasi dari toleransi adalah adanya kesediaan seseorang untuk
menerima pendapat, nilai-nilai, perilaku orang lain yang berbeda

dari diri sendiri’'.

Penerimaan dapat diartikan memandang dan menerima pihak
lain dengan segala keberadaannya, dan bukan menurut kehendak
dan kemauannya sendiri. Hal tersebut berarti setiap golongan umat
beragama menerima golongan agama lain tanpa memperhitungkan

perbedaan, kelebihan atau kekurangan®

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa
penerimaan dapat diartikan sebagai kesediaan seseorang menerima
orang lain seperti adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi
yang dibuat sendiri. Jika seseorang memproyeksikan penganut
agama lain menurut kemauannya sendiri, maka pergaulan antar
golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi misalnya seorang
Kristen harus rela menerima seorang penganut agama Islam

menurut apa adanya, menerima Hindu seperti adanya.

Hal seperti ini seperti dipraktikkan Rasulullah Muhammad di
Madinah. Di Madinah, Rasulullah Muhammad menjalin
kesepakatan hidup damai dengan penduduk Madinah yang
menganut beragam agama, seperti Yahudi dan Majusi. Kesepakatan

ini dikenal

5! Budhi Munawar Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: Raja

Grafindo Utama,

2004), h. 15.

52 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat

Beragama,.h. 51
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Sebagai agama yang diikuti oleh umat manusia di penjuru
bumi (kosmopolit), Islam tidak melarang umatnya untuk
berhubungan dengan penganut agama lain. Islam juga tidak pernah
mengajarkan umatnya untuk memaksa orang lain agar memeluk
Islam. Karena sebagaimana ditegaskan al-Quran bahwa hikmah di
balik keberagaman ciptaan Tuhan ialah supaya manusia dapat saling

mengenal antara satu dengan yang lainnya (7i ta"drafii’3).
Penghargaan (menghargai)

Secara naluriah, manusia suka dihargai. Dan setiap manusia
pantas memeroleh penghargaan. Maka, kita harus memberikan
sambutan yang hangat dengan muka berseri kepada setiap orang,
berusaha menyenangkan hatinya, memanggil dengan nama yang
paling disukainya, memperlakukannya dengan baik, dan tidak

mengurangi haknya>*

Menghargai seseorang siapapun dia, menjadi kunci untuk
membuka pintu hati seseorang. la balas menghargaimu, dan
tindakannya itu kedudukannya semacam membalas salam dengan
ucapan salam yang setara atau lebih baik. Yang tidak mempunyai
sesuatu, tentu tidak bisa memberikannya. Dan siapa yang menang
sendiri dan meminta orang lain supaya menghargainya, tanpa mau

menghargai orang lain dengan sebenar-benarnya, maka ibarat orang

33 Budhi Munawar ranchman reorientasi pembaruan islam h 673
% Rohmat Kurnia, Akhlak Mulia: Menjadi Dirimu Yang Terbaik, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama,

2011), h. 11.
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yang menginginkan emas dari tanah atau menginginkan air dari

nyala api®.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa jika ingin
dihargai, maka harus menghargai orang terlebih dahulu. Niscaya
orang-orang akan mencintai diri kita, bahkan kita bisa menaklukkan

hati mereka.

Selain kesediaan menerima, hal penting lain yang terkait
dengan toleransi adalah kesediaan untuk menghargai segala sesuatu
yang ditolak atau ditentang oleh seseorang. Magnis-Suseno
menyatakan bahwa manifestasi dari toleransi adalah adanya
kesediaan seseorang untuk menghormati keyakinannya meskipun
tidak disetujuinya. Kesediaan menghargai tersebut harus dilandasi
oleh kepercayaan bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang
berkeras memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau
golongan lain. Tidak ada orang yang memonopoli kebenaran dan
landasan ini disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan

pribadi masing-masing orang.

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh pemahaman
bahwa tiap-tiap umat beragama harus menghormati eksistensi
agama lain dengan pengertian menghormati keragaman dan

perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat disetiap agama dan

55 Abu ,Abdillah Faishol Al-Hasyidi, Tips Meraih Cinta, (Darul Iman,

2007), h.
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kepercayaan yang ada baik yang diakui negara maupun belum

diakui oleh negara’®.
Kesabaran

Indikator ketiga terkait dengan toleransi adalah kesabaran.
Secara etimologis, sabar berasal dari bahasa Arab, sabara, “sabara”
yang arti dasarnya menahan (al- habs). secara lebih detail, Louis
Ma“luf, mengelaborasi kata as-sabr sesuai dengan kata (huruf) yang
mengikutinya. jika kata sabara diikuti huruf ,ala (U»= ) berarti
tegar dan tabah. Jika diikuti huruf ,an ( Js= (e ) berarti menahan
dan menjaga diri untuk tidak berbuat, dan jika diikuti bi (s <)

berarti memelihara®’.

Imam al-Ghazali mendefinisikan sabar adalah memilih untuk
melakukan perintah agama, ketika datang desakan nafsu. Artinya
kalau nafsu menuntut kita untuk berbuat sesuatu, tetapi kita memilih
kepada yang dikehendaki oleh Allah, maka disitu ada kesabaran.
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa sabar
adalah menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi
mencapai sesuatu yang baik atau lebih baik atau bertahan dalam

kesempitan dan himpitan. Sabar juga berarti menerima dengan

3¢ Ruslani, Masyarakat Dialog antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun,
(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), h 169.

57 32Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur'ani, (Jakarta: Amzah,

2011), h. 72
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penuh kerelaan ketetapan-ketetapan Tuhan yang tidak terelakkan

lagi®®.

Sedangkan arti sabar jika diartikan dalam bentuk toleransi
merupakan suatu sikap simpatik terhadap perbedaan pandangan dan
sikap orang lain. Khisbiyah menyatakan bahwa kesabaran dalam
konteks toleransi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menahankan hal-hal yang tidak disetujui atau tidak disukai,

dalam rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik™.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan
toleransi beragama merupakan sikap sabar dan menahan diri untuk
tidak mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem

keyakinan dan ibadah penganut agama-agama lain.
Kebebasan

Kebebasan merupakan terjemahan dari istilah Arab al-
hurriyah. Istilah al-hurriyah berasal dan satu akar kata dengan al-
harr, al-hararah atau al-harar yang berarti panas, sebagai lawan
kata al-bariidah yang berarti dingin®. Kebebasan adalah kondisi

yang bebas dari tekanan dan keterpaksaan dalam melakukan atau

8 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta: eLSAQ Press,

2005), h. 36.

59 Khisbiyah, Menepis Prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme: Dukungan dari
Psikologi Sosial, (Surakarta: PSB-PS UMS, 2007), h. 4.

% Yumna Thuraif al-Khauli, 4I-Hurriyyah al-Insaniyah wa al-,Ilmu, (www.kotobarabia.com),

h. 91.
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tidak melakukan sesuatu. Orang bebas adalah orang dengan

kesadarannya bertindak dan memilih®'.

Menurut Nurcholish Madjid, seorang disebut bebas atau
memiliki kebebasan bila ia dapat melakukan sesuatu seperti
dikehendakinya sendiri atas pilihan serta pertimbangannya sendiri
dan tindakannya itu merupakan kelanjutan dan konsistensi dari
kepribadiannya. Kebebasan seperti ini bersumber dari kebebasan
nurani dan hanya kebebasan seperti inilah yang akan dimintai

pertanggungjawabannya®.

Menurutnya, orang disebut bebas dan dapat dimintai
pertanggungjawabannya bila pekerjaan yang dilakukannya benar-
benar keluar dari dirinya sendiri, tidak dipaksakan dari luar dan
pekerjaan itu dilakukan dengan menggunakan akal serta

pengetahuan yang memadai®’.

Dalam Islam dikenal beberapa macam kebebasanyaitu
kebebasan jiwa, kebebasan tempat tinggal, kebebasan memiliki,
kebebasan berkeyakinan, kebebasan berpikir dan kebebasan belajar.
Islam memiliki ketetapan yang menjaga seseorang dari segala
bentuk permusuhan. Karena itu segala bentuk perilaku yang

membuat rusak dan permusuhan sangat dilarang oleh Islam. Islam

U Yumna Thuraif al-Khauli, 41-Hurriyyah al-Insaniyah wa al-,Ilmu,. ..

h. 98.

2 Budhi Munawar Rachman, Argumen Islam Untuk Liberalisme, (Jakarta: Grasindo), h. 149.

93 Budhi Munawar Rachman, Argumen Islam Untuk Liberalisme,.. h. 150.
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mengajarkan memberi kebebasan berkeyakinan bagi seseorang®.
Seperti yang terdapat dalam Qur“an surah al-Kafirun (109): 6
Dijelaskan agar memberi kebebasan kepada sesama manusia atau
kepada sesama teman untuk menjalankan keyakinan atau mengatur
hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing. Yang
dimaksudkan kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu
kepercayaan atau agama yang menurut mereka paling benar dan
membawa keselamatan tanpa ada yang memaksa atau

menghalanginya®.

Kebebasan beragama mengatakan bahwa setiap orang
berhak untuk menentukan sendiri apakah dan bagaimanakah ia
beragama atau tidak, untuk hidup sesuai dengan keyakinan
keagamaannya sendiri, untuk mengamalkan dan
mengkomunikasikan agamanya kepada orang lain yang ingin
menerima komunikasi itu, untuk memilih kepercayaan atau agama
yang diyakininya, untuk meninggalkan agamanya yang lama dan
memeluk agama baru yang diyakininya, untuk tidak

didiskriminasikan karena agama atau keyakinannya.

Kebebasan beragama juga mengatakan, bahwa kebebasan
menjalankan agama atau kepercayaannya seseorang hanya boleh

dibatasi sesuai dengan undang- undang dan hanya sejauh perlu

%Budhy Munawar-Rachman, Pendidikan Karakter: Pendidikan Menghidupkan Nilai untuk
Pesantren, Madrasah, dan Sekolah, (Jakarta: Lembaga Sosial Agama dan Filsafat (LSAF), 2015),
h. 412-416.

%5 Baidi Bukhori, Toleransi terhadap Umat Kristiani, .. h.24.
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untuk melindungi keamanan, ketertiban, kesehatan atau moral

umum atau hak-hak serta kebebasan fundamental orang lain.

Kebebasan beragama juga memuat kebebasan untuk tidak
beragama. Memaksa orang untuk menunjukkan sikap-sikap
pengakuan terhadap Tuhan, padahal ia tidak mengakuinya, adalah
percuma. Orang tidak dapat dipaksa untuk mengakui Tuhan.
Kebebasan beragama tidak memberikan hak untuk memamerkan
sikap-sikap di depan umum yang bertentangan dengan pandangan-
pandangan moral sebagian besar masyarakat. Begitu pula kebebasan
beragama memang mengandung hak untuk mengamalkan dan
mempermaklumkan iman kepercayaannya, tetapi tidak untuk
menyebarluaskannya dengan cara-cara tidak wajar, misalnya
dengan memaksa-maksa, menekan, atau membujuk dengan
menjanjikan keuntungan material atau dengan membingungkan
orang melalui debat-debat tentang agama®.dengan nama “Piagam

Madinah”¢’

5. Metode Penanaman Nilai Toleransi

a.

Metode pembiasaan

Seseorang dalam proses perkembangannya tidak hanya

menanamkan norma yang ada pada masyarakatnya, namun juga yang

6 Franz Magnis Suseno, Etika Politik: Prinsip-Prinsip Moral Dasar
Kenegaraan Modern, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 151-

154.

7 Budhi Munawar Rachman, Reorientasi Pembaruan Islam, (Jakarta: Lembaga Studi Agama
dan Filsafat, 2010), h. 672.
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terjadi di lingkungannya. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penanaman merupakan proses belajar, belajar menanamkan
dalam kepribadiannya, segala pengetahuam, sikap-sikap, perasaan,
dan nilai-nilai. Penanaman menjadi tekanan utama pada proses
personalisasi (pempribadian). Proses tersebut baik berupa tradisi dan

karakter dapat dibentuk melalui latihan dan pembiasaan.®®

Dalam beberapa pandangan, terdapat pengertian tenntang
pembiasaan. Salah satunya adalah yang disampaikan oleh Naping. la
menjelaskan  bahwa pembiasaan dapat dipahami sebagai
pembudayaan dan pelembagaan. Arti yang pertama merujuk pada
upaya penanaman nilai, sikap, perasaan, pandangan, dan
pengetahuan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat
kepada individu-individu anggota kebudayaan bersangkutan.
Sedangkan arti yang kedua merujuk pada aspek nilai, norma, dan
perilaku yang disepakati secara bersama oleh individu dalam suatu
konteks sosial, mengendalikan dan mengarahkan perilaku untuk

mencapai tujuan yang bersifat spesifik.®

Pembiasaan adalah metode pendidikan yang diangap penting,
terutama bagi anak-anak. Anak-anak belum memahami apa yang itu
baik dan buruk. Mereka juga belum memiliki kewajiban-kewajiban

yang harus dikerjakan layaknya orang dewasa, schingga perlu

%8 A. Rohman, Pembiasaan sebagai Basis Penanaman Nilai-nilai Akhlak Remaja. Nadwa, Jurnal
Pendidikan Islam. 6 (1), h. 120.

% D. M. Rahman, dkk, Makna Bhineka Tunggal Ika sebagai Bingkai Ke-Indonesia-an, (Jakarta:
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2010), h. 71.
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dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapam, dan pola

pikir yang baik.

Pembiasaan juga berarti suatu keadaan dimana seseorang
mengaplikasikan perilaku-perilaku yang belum pernah atau jarang
dilaksanakan menjadi sering dilaksanakan hingga pada akhirnya

menjadi kebiasaan.”

b. Metode keteladanan
Keteladanan berasal dari kata “teladan” yang memiliki arti
perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya yang patu ditiru dan
dicontoh. Dalam bahasa arab diungkapkan dalam dua kata yaitu

«

“uswah” dan  “qudwah”. Kata  “al-Uswah”  dan al-
Iswah”’sebagaimana kata “al-Qudwah” dan “al-Qidwah” memiliki
arti suatu keadaan ketika seseorang manusia yang mengikuti
manusia lain, baik dalam hal kebaikan, kejelekan, kejahatan ataupun
kemurtadan. Pendapat senada juga diungkapkan oleh Ibnu Zakaria
bahwa “uswah” dan “Qudwah” artinya adalah ikutan, mengikuti
yang diikuti.”! Dengan demikian, keteladanan adalah sesuatu hal
yang dapat ditiru atau dicontoh oleh orang lain. Akan tetapi,
keteladanan yang dimaksudkan disini adalah meneladani sesuatu
yang baik.

Metode keteladanan merupakan metode yang dianggap

efektif dan efisien dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada

70 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 27.
7% Armai Arief, Pengantar Filsafat ..................., h. 117.
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peserta didik. Peserta didik pada umumnya cenderung meneladani
guru atau pendidiknya. Hal itu disebabkan secara psikologis siswa
memang senang meniru, tidak saja meniru yang baik, yang buruk
pun kadang juga ditiru. Al-Bantani mengemukakan pendapatnya
bahwa metode keteladanan adalah metode yang paling berpengaruh
dalam pendidikan manusia karena manusia memang senang meniru
terhadap orang yang dilihatnya.

Allah SWT juga telah menjadikan Rasul-Nya sebagai teladan
bagi setiap orang muslim, baik orang-orang pada masanya maupun
orang-orang setelah masanya. Sebagaimana yang telah difirmankan
Allah dalam Q.S. al-Ahzab ayat 21:

1548 A 2855 5a8T a5 A 1545 618 ol i 33l T 055 81 g
Y\
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah”7?

72 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ...................., h. 421.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan atau cara untuk
digunakan untuk melakukan aktivitas yang akan dikaji dan diteliti serta sesuai
dengan prinsip, prosedur proses, yang baik guna untuk mendapatkan jawaban
atas masalah yang didapati pada penelitian tersebut.”> Pada penelitian itu
terdapat beberapa metode dan jenis yang digunakan yang sesuai dengan

kehendak peneliti, berikut jenis dan pendekatan penelitian:
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pada lapangan.
Penelitiam ini menggunakan metode kualitatif yang mana penelitian ini
digunakan untuk berusaha menjawab permasalah yang ada pada fenomena
yang akan diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan
alami dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi data,
proses penelitian ini dengan pengamatan terhadap orang dalam kehidupan
setiap harinya, berinteraksi dengan mereka, dan memahami lingkungan
sekitar maka dari itu perlu waktu yang tidak sedikit’*. Pendekatan yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif berdasarkan

3 Deddy mulyana, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:PT REMAJA ROSDAKARYA,
2001), h. 145

4 Deddy mulyana, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung:PT REMAJA ROSDAKARYA,
2001), h. 29
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pada filsafat fenomenologis. Sebaab penelitian ini sejalan dengan yang

akan peneliti teliti yaitu berkaitan tentang penanaman nilai-nilai toleransi

2. Sumber data penelitian

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data
bisa didapatkan. Jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara didalam
pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yakni orang
yang menjawab pertanyaan peneliti, yaitu tertulis ataupun lisan. Sumber
data berbentuk responden ini digunakan didalam penelitian.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data itu
berasal.”> Sumber dan jenis data terdiri dari kata dan tindakan, sumber data
tertulis, foto, dan data statistik.”® Berdasarkan hal tersebut, sumber dan
jenis data yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah berupa
tindakan dan kata-kata untuk sumber data primer atau utama dan
dokumen-dokumen untuk data tambahan atau data sekunder. Sumber data
dalam penelitian ini meliputi:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pokok yang menjadi objek
penelitian. Data primer berupa teks hasil wawancara yang diperolah
dari hasil wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel

dalam penelitiannya dan peneliti dapat merekam atau mencatatnya.”’

75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penddekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 129.

76 Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Remaja Karya, 2002), h. 112.

77 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), h. 209.
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Sumber data ini diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi.
Sumber data tersebut yaitu kepala sekolah, guru terutama guru PAI
dan para siswa di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya mengenai
apa saja yang mencerminkan metode, tahapan, dan hasil dari
penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang didapat dari
sumber-sumber lain. Data sekunder adalah informasi yang tidak
didapat secara langsung dari sumber pertama baik yang didapat
melalui wawancara ataupun menggunakan kuesioner secara tertulis.”®
Dalam hal ini dapat peneliti peroleh dari beberapa dokumen-dokumen
yaitu dokumen terkait dengan penelitian, seperti foto-foto tentang
penanaman nilai spiritual yang ada di SMP Kemala Bhayangkari 1
surabaya dan berkas-berkas terkait.

3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati

objek atau kegiatan yang sedang berlangsung. Sri Wahyuni

mengemukakan dalam bukunya bahwa observasi adalah memilih dan

78 Ibid, h. 228.
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mereka perilaku seseorang di lingkungan mereka.” Metode ini sangat
berguna untuk menghasilkan informasi yang mendalam tentang suatu
peristiwa, untuk memperoleh informasi yang tidak dapat diakses dan
untuk melakukan penilitian ketika metode lain tidak memadai.
Observasi juga dapat menumbuhkan pemahaman yang mendalam
terhadap suatu fenomena, situasi atau kondisi dari tingkah laku orang

yang diteliti pada situasi tersebut.*’

Sutrisno  Hadi juga
mengungkapkan bahwa observasi adalah suatu proses yang kompleks
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.®! Dua
diantara yang penting dalam observasi adalah pengamatan dan
ingatan.

Observasi yang dilakukan disini adalah direct observation atau
observasi langsung atau biasa juga disebut dengan observasi
partisipasi. Observasi partisipasi adalah pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati objek pengamatan secara langsung,
peneliti hidup layaknya objek yang diteliti. Di sini, observer hidup
bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek
pengamatan.®? Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dan
mengamati tentang kegiatan dan perilaku siswa yang mencerminkan

metode, tahapan, dan hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual di SMP

Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

7 Sri Wahyuni, Qualitative Resesarch Method: Theory and Practice, (Jakarta: Salemba empat,
2015), h. 21.

80 Ibid.

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.
14.

82 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial lainnya, (Jakarta: Persada Media Group, 2007), h. 116.
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b. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan menanyakan pertanyaan dan
mendapatkan jawaban dari narsumber. Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.
Wawancara ini lebih bebas untuk dilakukan karena tidak terikat hanya
dengan beberapa pertanyaan yang sudah disusun saja. Namun bukan
berarti interviewer tidak menyiapkan pertanyaan sama sekali.
Interviewer tetap menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah
terstruktur dan itu langsung ditanyakan ke narasumber, kemudian satu
persatu dari pertanyaan itu diperdalam untuk mendapatkan informasi
lebih lanjut. Dengan demikian, diperoleh jawaban yang dapat
mencakup semua variabel dengan keterangan lengkap dan

mendalam %

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan yang lebih terbuka, dimana narasumber diminta
mengungkapkan pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara peneliti harus mendengarka dengan seksama dan teliti

serta mencatat apa yang disampaikan oleh narasumber.®*
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara adalah:

1. Kepala sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 surabaya
2. Guru, terutama guru PAI SMP Kemala Bhayangkari 1 surabaya

3. Siswa siswi PAI SMP Kemala Bhayangkari 1 surabaya

83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .........., h. 270.
84 Sugiyono, Metode Penelitian ..................., h. 320.
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¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah menghimpun dokumen-dokumen serta
menganalisisnya agar mendapatkan data tambahan yang diinginkan.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk meneliti data historis.¥® Teknik
pengumpulan data ini digunakan untuk meneliti data SMP Al-Azhar
Kelapa Gading Surabaya, seperti foto-foto tentang penanaman nilai
spiritual yang ada di SMP Kemalala Bhayangkari 1 surabaya.dan

dokumen-dokumen yang mendukung penelitian.
4. Teknik analisis data

Analisis data merupakan proses kegiatan pengolahan hasil
penelitian, yang dimulai dari menyusun, mengelompokkan, menelaah, dan
menafsirkan data dalam pola serta hubungan antar konsep dan
merumuskannya dalam hubungan antara unsur-unsur lain agar mudah

dimengerti dan dipahami.®

Analisis data yang akan digunakan adalah analisis deskriptif.
Analisis deskriptif adalah cara analisis yang menggunakan kata-kata untuk
menjelaskan data yang diperoleh atau fenomena-fenomena yang terjadi

pada saat melakukan penelitian. Acuan dalam analisis ini yaitu

85 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..............., h. 116.
8 Sugiyono, Metode Penelitian .............. ,h. 224,
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menggunakan analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman,

yaitu:¥’

a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara ditulis dalam bentuk uraian
untuk setiap sampelnya. Setelah semuanya ditulis dalam bentuk
uraian, peneliti memilah hasil wawancara yang dianggap sangat
penting, berhubungan dengan judul penelitian ini, dan dikelompokkan
untuk setiap sampelnya. Dengan demikian, data yang sudah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti
untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah peneliti melakukan reduksi data adalah
menyajikan data. Penyajian data dapat berbentuk uraian singkat,
bagan, flowcart, dan sebagainya sehingga mudah dalam
memahaminya. Dalam hal ini miles dan huberman menyatakan yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks bersifat naratif.

c. Penarikan Kesimpulan
Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
yang dibuat diawal dapat berubah bila nantinya pada tahap

pengumpulan data berikutnya tidak ditemukan bukti yang kuat yang

87 Ibid, h. 247 — 345.
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mendukung hal tersebut. Langkah ini dilakukan dengan cara mencari
pola, tema, bentuk, kausalitas, komparasi, persamaan, dan sebagainya.

5. Pengecekan keabsahan

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah metode yang digunakan untuk
memeriksa keabsahan data yang didapat dari lapangan dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®®

Teknik dari triangulasi yang sering diguakan adalah pemeriksaan
yang memanfaatlan penggunaan sumber atau metode. Triangulasi dengan
penggunaan sumber adalah memeriksa keabsahan data dengan cara
membandingkan data dari observasi dengan data dari wawancara atau
data dari wawancara dengan data dari dokumen. Sedangkan untuk
penggunaan metode dilakukan dengan dua strategi, yakni pemeriksaan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber

data dengan metode yang sama.

Sehingga pada keakurasian dari penelitian bisa mengukur dengan
lebih presisi sesuai dengan kriteria yang telah digunakan pada peneitian
tersebut. Dari pengecekan yang berbasiskan tingkat derajat disini bisa
dilevelkan menjadi lebih baik yang artinya penelitian tersebut pada

sampai titik derajat yang sudah ditentukan.

88 Lexy. J. Moelong, Metode ................, 178.
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Adapun teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan:

a.

Triangulasi Data
Triangulasi data adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara memeriksa data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber.*’

Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh tentang kegiatan atau
perilaku yang mencerminkan metode, tahapan, dan hasil dari
penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya dicek keabsahan datanya melalui beberapa sumber.
Triangulasi Metodologis

Triangulasi metodologis adalah teknik untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis tapi
menggunakan metode yang berbeda.”

Dalam penelitian ini, data-data sejenis yang diperoleh tentang
kegiatan atau perilaku yang mencerminkan metode, tahapan, dan
hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya dicek keabsahan datanya menggunakan
metode yang berbeda.

Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara memeriksa data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber.’!

8 Ibid, h. 330.

% H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 93.

° Tbid, h. 330.
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Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh tentang kegiatan atau
perilaku yang mencerminkan metode, tahapan, dan hasil dari
penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya dicek keabsahan datanya melalui beberapa sumber.
d. Triangulasi Metodologis

Triangulasi metodologis adalah teknik untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis tapi
menggunakan metode yang berbeda.’?

Dalam penelitian ini, data-data sejenis yang diperoleh tentang
kegiatan atau perilaku yang mencerminkan metode, tahapan, dan
hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya dicek keabsahan datanya menggunakan

metode yang berbeda.

2 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 93.



BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Paparan Data

1. Sejarah berdirinya SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya®

a. Pada tanggal 1 Januari 1970

Didirikan SMP Swasta yang diberi nama SMP Persiapan
Negeri, satu-satunya SMP Swasta di kecamatan Wonocolo
Surabaya.

Pendiri sekolah ini terdiri dari guru-guru Proyek Perintis

Sekolah Pembangunan (PPSP) Ketintang Wonocolo Surabaya.’*

. Pada bulan Agustus 1971

Kepala Sekolah dan Dewan guru harus mencari kelas
tambahan untuk kelas 3. Hasil musyawarah memutuskan meminjam
SD Negeri Ketintang, karena Kepala SD berkeberatan menampung
maka Kepala SMP Persiapan menghubungi Ketua Yayasan
Bhayangkari (Ibu Soemarsono) yang ternyata menyambut baik
gagasan Kepala SMP Persiapan, dengan syarat seluruh siswa kelas
1 dan 2 ditempatkan di lokal SD Bhayangkari dan nama sekolah
diganti menjadi SMP BHAYANGKARI 1 Surabaya dan masuk sore

pukul 13.00 sampai dengan pukul 17.45 WIB.%

%3 https://smpkemalabhayangkari | surabaya.wordpress.com/about/

%4 Ibid
% Ibid
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c. Sejak tanggal 3 Januari 1973

Secara resmi SMP Persiapan menjadi SMP Kemala

Bhayangkari 1 Surabaya beralamat jln. Jend Ahmad Yani 30 — 32

Surabaya.

Kepala Sekolah diangkat dari anggota Polri Aktif yaitu Lettu Pol.

Moeljono BA.%

d. Kepala Sekolah
Tahun 1972 — 1973
Tahun 1973 — 1974
Tahun 1974 — 1976
Tahun 1976 — 1978
Tahun 1978 — 1993
Tahun 1993 — 1994
Tahun 1994 — 1998
Tahun 1998 — 2005
Tahun 2005 — 2007

Tahun 2007 — 2017

Bapak Moeljono, BA (Polri)
Bapak Koesnan, BA (Polri)
Ibu Soemarsono

Bapak Agus Rahmad, BA
Bapak Moedjiadi, BA

Ibu Soelistyah, BA

Bapak Drs. Rusli Dja’far
Bapak Drs. Achmad Arif
Bapak Drs. Kusanto

Bapak Agus Setijarto, S.Pd

Tahun 2017 — sekarang Ibu Lusti Wahyuni, S.Pd

2. Profil Pendidikan SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya adalah sebuah lembaga

pendidikan dibawah naungan Yayasan Kepolisian yang sangat

mengedepankan kedisiplinan. Dengan VISI “Unggul Dalam Prestasi

Berdasarkan Iman Dan Taqwa, Berwawasan Seni, Iptek,Berpijak Pada

% https://smpkemalabhayangkarilsurabaya.wordpress.com/about/
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Budaya Bangsa serta “ dan di dukung dengan tenaga kependidikan yang
professional serta letak sekolah yang sangat strategis serta sarana
prasarana yang sangat memadai, siap mencetak generasi yang disiplin dan

berkompeten.’’

SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya,juga sangat mengedepankan
penanaman nilai-nilai moral dan kaidah Agama. Hal ini diaplikasikan
dalam bentuk sholat dhuhur berjamaah dan pembacaan juz ama serta
Alquran sebelum jam pelajaran dimulai, selain itu setiap hari Jumat juga
dilaksanakan sholat Jumat berjamaah di sekolah. Kebijaksanaan lain
sebagai bukti bentuk komitmen sekolah adalah seragam sekolah lengan
panjang dan bawahan panjang bagi siswa perempuan serta celana panjang
bagi siswa laki-laki menunjukkan bahwa SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya komitmen pada Visi yang sudah disepakati. Penanaman moral
pada siswa dibuktikan dengan jabat tangan / salaman setiap pagi dengan

Bapak Tbu guru dan karyawan sebelum masuk kelas’®.

Sebagai bentuk nyata pengembangan kompetensi siswa, SMP
Bhayangkari 1 mewadahi bakat minat serta kompetensi siswa dalam
bentuk ekstra kurikuler yang beragam. Melalui wadah ekstrakurikuler ini
siswa Bhayangkari diharapkan benar-benar bisa mengeksploitasi dan
mengembangkan bakat dan minat yang sudah dimiliki dengan harapan

pada akhirnya bisa diaplikasikan dalam kehidupan siswa. %

7 Buku Panduan SMP Kemala Bhayngkari 1 Surabaya
8 Buku Panduan SMP Kemala Bhayngkari 1 Surabaya

% Tbid
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Sebagai bentuk nyata pengembangan kompetensi siswa, SMP
Bhayangkari 1 Surabaya mewadahi bakat minat serta kompetensi siswa
dalam bentuk ekstra kurikuler yang beragam. Melalui wadah
ekstrakurikuler ini siswa Bhayangkari dharapkan benar-benar bisa
mengeksplor dan mengembangkan bakat dan minat yang sudah dimiliki
dengan harapan pada akhirnya bisa diaplikasikan dalam kehidupan siswa.
Pengembangan kompetensi siswa lain yaitu dalam wadah kegiatan PPLS
(Pelatihan Pendidikan Life Skill), kegiatan ini dilaksanakan dua kali dalam
seminggu dengan bimbingan dari para guru yang berkompeten di
bidangnya'®.

Kurikulum SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya menggunakan Kurikulum
2013 atau yang terkenal dengan K13 dengan alokasi waktu PBM 44 Jam
Pelajaran setiap minggu, Kokuirkuler 1 jam pelajaran setiap 1 bulan.
Kurikulum ini disusun oleh Bapak / Ibu guru pengajar dengan

menggunakan acuan Kurikulum Nasional ( Standar Isi ).'%!

. Fasilitas Sekolah

Ruang Kelas Ber-AC, LCD Tiap Kelas, wifi area, Laboratorium

IPA dan Komputer, Studio Band, Masjid Da’watus Sujud, Ruang UKS'?

Program Penunjang Kecakapan Hidup / Life Skill
a. Kemah Bersama

b. Kegiatan Tengah Semester ( Study Wisata )

100 Buku Panduan SMP Kemala Bhayngkari 1 Surabaya

101 Tbid
192 Tbid



c. Sukses dengan Motivasi Spiritual
d. Pentas Seni
e. Pekan Kreatif
6. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Banjari
b. Basket

c¢. Taekwondo

d. Futsal
e. Voli
f. Pramuka

g. Seni Tari

50
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7. Struktur Organisasi SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

KEPALA SEKOLAH Lusti
Wahyuni, SPd.

v

KEPALA TATA USAHA

lin Saswati

v

!

WAKASEK
KURIKULUM

Endang P, S.Pd.

WAKASEK

KESISWAAN

Novi Sukardianto,SPd.

'

v

WAKASEK SAPRAS

Retno Firmani, S.Pd

WAKASEK HUMAS
Kholifah, S.Pd.

|
1]

BIMBING/

KONSELING

WALI KELAS.

¥

v

-

GURU

SISWA
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8. Daftar Nama Wali Kelas

Wali Kelas 7A Wali Kelas 7B Wali Kelas 7C Wali Kelas 7D

H. Moh Aly, S.Pd Kemala Ardilla Swanda, S.Pd. Siti Nur Azizah, S.Pd. Septi Kusumastuti,S.Pd.
Wali Kelas 8A Wali Kelas 8B Wali Kelas 8C Wali Kelas 8D

Harry Saktiansyah, S.Pd. Imroatus Sholihah, S.Pd. Hj. Kartini, S.Pd. Desideria Septa E, S.Pd.

Wali Kelas 9A Wali Kelas 9B Wali Kelas 9C Wali Kelas 9D

Suhadi, S.Pd Irma Hapsari, S.Pd. Dra. H j. Faizah Nevranita DI, S.Tp

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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A. Pembahasan

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi (pengamatan) dan dokumentasi
maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan
lebih lanjut dari penelitian.

Sesuai dengan analisis data yang dipilih oleh peneliti yaitu peneliti
menggunkan analisis  deskriptif kualitatif (pemaparan) dengan
menganalisis data yang telah peneliti kumpulkan dari wawancara,
observasi dan dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian di
SMP Kemala Bhayangakari 1 Surabaya tersebut.

1. Proses pembelajaran dikelas di SMP Kemala Bhayangkari

Proses pembelajaran didalam kelas yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam Pada proses pembelajaran dikelas guru
pendidikan memberikan pelajaran yang sesuai dengan tema atau bab yang
sesuai dengan jadwal atau silabus yang sudah ada pada guru Pendidikan
Agama Islam dan budi pekerti, guru sudah melakukan pengajaran dan

pembelajaran

Sistem pembelajaran dikelas pada siswa itu ada pemisahan,
maksudnya ialah memetakan antara siswa muslim maupun non muslim
(hindu,kristen) yang mana jadwal pelajaran Agamanya sama akan tetapi
kelasnya tidak dicampur dengan yang non muslim selain untuk
mempermudah dalam penataan jadual dan juga biar bisa melakukan

pembelajarn yang lebih efektif akan tetapi tidak menutup kemugkinan
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untuk murid yang non muslim mengikuti pelajaran Agama Islam yang
mana itu dilakukan tanpa paksaan yang disebabkan karena guru Agama

mereka tidak bisa hadir untuk mengajar mata pelajaran Agama.

Pada masuk sebelum jam petama siswa melakukan kegiatan
mengaji, kalau Islam membaca al-quran bersama sedangkan yang Kristen
dan katholik mengaji injilnya lalu yang Agama hindu mengaji kitab
wedhanya dikelas masing-masing. Pada kelas tujuh sudah dimulai
kebiasaan mengajinya serta setiap kelas sudah disediakan kitab-kitab
Agama yang dibutuhkan oleh siswa yang sesuai keyakinan masing-

masing.

Pada materi pelajaran Pendidikan Agama Islam gurunya
mengajarkan bab yang ada pada ketentuan silabus dan RPP yang ada
contoh ketika bab iman kepada kitab-kitab alloh disitukan menunjukan
suatu hal perbedaan antara kitab satu dengan kitab yang lainnya,
walaupun al-quran sebagai kitab yang sempurna dan penyempurna dari
kitab kitab alloh yang turun sebelumnya, ada juga bab yang membahas
ikhlash, sabar, pemaaf. Dari materi itu menunjukan bahwa ada
peningkatan kualitas akhlak yang mana bisa sebagai landasan hidup
dalam bertoleransi antar sesame manusia yang beragam terutama dalam

hal perbedaan keyakinan,

Pada hasil dari wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
yang ada di SMP Kemala Bhayangkari tersebut menunjukan bahwa guru

mengajarnya sudah mendekati sesuai dengan landasan teori yang ada di
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bab 2 yanga mana guru sebagai seorang pengajar yang professional dan
juga pendidik, karena yang saya observasi walaupun tidan ikut serta, itu

terlihat seorang guru yang menjadi uswah yang baik

Dari hasil wawancara dan observasi yang sudah peneliti lakukan
diperoleh data tentang proses pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai
toleransi, berikut hasil wawancara Bersama denagn guru Agama Islam di
sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya yang diperoleh penelti
maka akan peneliti paparkan.

Hasil wawancara dengan Ibu faizah terkait mengenai pembelajaran
dikelas tersebut

“sistem belajar dikelas untuk mata pelajaran Pendidikan Agama itu dipisah
artinya pembelajarannya itu masuk ruangan yang berbeda-beda sesuai
dengan mata pelajaran Agama amsing-masing pada ruangan yang sudah
ditentukan, dengan jadwal yang sama, jamnya juga sama, Cuma dengan guru
yang berbeda maksudnya sesuai dengan guru mata pelajaran Agama masing-
masing, yang mana disini ada Agama Islam, hindu, katholik, Kristen. Untuk
pada waktu mata pelajaran selain Agama maka siswa tetap dicampur dengan
siswa lainnya yang bebeda Agama namun yang campuran ini hanya ditaruh
di kelas A saja,”0

bapak imam muslim guru Agama Islam dikelas 8 (delapan), beliau

mengatakan

“Dalam proses pembelajaran untuk menanamkan nilai toleransi misalnya
dalam materi kelas 8 BAB Iman kepada kitab-kitab alloh. Nah disini
dijelaskan bahwasannya kalau orang Islam kitabnya alquran nanti kalau
Agama lain juga memiliki kitab sendiri-sendiri yang merekan yakini, jadi
tidak boleh menyalahkan atau membenci temannya jika temannya
mempunyai keyakinan dan sikap yang berbeda”!%*

103 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019 pada tanggal 26 November 2019 pada
tanggal 26 November 2019

104 Wawancara dengan bapak imam muslim selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari | Surabaya pada tanggal 26 November 2019
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Setelah percakapan dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Kemala Bhayangkari 1 Surabaya maka ini ada data atau perangkat
pembelajaran yang dipakai oleh guru tersebut mengenai proses
pembelajaran dikelas, dibawah ini kegiatan ysng berdasarkan data yang
dibuat oleh guru tersebut. Lalu data tersebut disinkronisasikan dengan
keadaan yang nyata ketika proses kegiatan pembelajaran dikelas. Dan

sebagai berikut paparan dan analisinya.

Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru :

Orientasi

Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak berdoa
bersama-sama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh

hikmat dan tanggung jawab.

Guru memperhatikan kesiapan peserta didik untuk mengondisikan

suasana belajar yang menyenangkansebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran.
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Peserta didik secara bersama-sama membaca alquran ayat pilihan
terutama terkait dengan materi pembelajaran yaitu Q.S. al-

Hujurat/49: 13dipimpin oleh seorang peserta didik!®.

Pada pertemuan pertama disepuluh menit awal pembelajaran diawali
dengan salam dan diajak untuk do a bersama, setelah itu guru
mempersiapkan keadaan murid agar siap untuk mengikuti pelajaran yang
akan dipejalari dan mengawali pelajaran diawali dengan membaca surat
yang sesuai dengan tema atau bab yang di pelajari pada hari itu, hal ini
sudah menunjukan bahwasannya guru dalam mengajarkan sudah sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembejaran yang dibuatnnya secara ideal.
Berdasarkan kajian teori bahwa guru sudah menjadi menejerial didalam
kelas dengan baik untuk mengawali kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan. Lalu dilanjut dengan apesrsepsi kelas

Aperpepsi

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan  dengan  pengalaman peserta didik  dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya yaitu perkembangan Islam di

nusantara dengan materi Q.S. al-Hujurat/49: 13,19

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran

yang akan dilakukan yaitu materi Q.S. al-Hujurat/49: 13..

Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara komunikatif terkait

dengan terjemah Q.S. al-Hujurat/49: 13yang telah dibaca.

105 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
196 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
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Dilanjutlah dengan apersepsi yang dilakukan oleh guru dari mereviuw
sebentar tema yang lalu dengan menghubungkan pada materi yang akan
dipelajari dan guru selalu memberi stimulus untuk dengan memberi
pertanyaan dan diharap murid bisa memberi respon dengan menjawab
pertanyaan tersebut, yang mana pertanyaan tersebut sesuai menhubungkan
ayat yang akan dipelajari tersebut dengan konteks kehidupan yang sedang
dialami siswa pada kejadian diligkungan sekolah maupun didalam
sekolah. Hal ini menunjukan bahwasannya pengajaran yang dilakukan
oleh guru sudah sesuai dengan kajian teori yang peneliti pelajari yakni
prinsip guru harus bisa menjadi orang yang bisa mengajar dan juga
menmbakitkan semangat salah satunya memberikan pertanyaan yang
bersifat stimulus.bila mana masih juga ada yang belum bersemangat

motivasi akan dlakukan, dibawah data RPP terkait motivasi.
Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari yaitu Q.S. al-

Hujurat/49: 13 tentang pentingnya toleransi.

Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan tentang materi : Pemahaman tentang Q.S. al-

Hujurat/49: 13 tentang toleransi dan menghargai perbedaan'®’

107

Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam



59

Apersepsi yang sudah dilakukan lalu motivasi sebagai perbaikan
kualaitas siswa yang mana kasus atau feomena yang ada didalam
kehidupan sehari-hari bahwa toleransi itu sangatlah penting, dengan teori
yang dipelajari dan diajarkan oleh guru bertujuan untuk siswa bisa faham
dan ketika faham bisa juga menjelaskan yang berlandaskan dalil al quran

surat al hujurat ayat 13 tersebut.
Pemberian Acuan

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai,yaitu arti
perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh,
terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S. al-
Hujurat/49: 13 tentang toleransi dan menghargai perbedaan, Tanda
waqaf dalam Q.S. al-Hujurat/49: 13dengan metode Discovery

Learning'®

Guru mengkondisikan peserta didik menjadi enam kelompok,

dengan pembagian tugas sebagai berikut:
Kel 1 : Wagqaf lazim

Kel 2 : Wagqaf jaiz

Kel 3 : Waqaf muanaqah

Kel 4 : Wagqaf saktah

Kel 5 : Wagaf mamnu’

Kel 6 : Wagaf Mutlaq

198 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
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Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajarandengan metode Discovery

Learning.

Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu sikap, dengan

observasi dan pengetahuan dengan tes tulis dan penugasan.'®

Dari acuan tersebut pembelajaran yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam ialah pembelajaran yang terbimbing artinya bila
mana ditarik dari kajian pustaka/ ini seorang guru sudah sesuai dengan
tugas yang seharusnya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang mana
selalu membimbing muridnya dengan materi yang dirasa sangat penting
dalam keberlangsungan kehidupan mandiri kelak. Pada peeberian acuan
tersebut siswa dibentuk kelompok agar bisa menjelaskan apa yang sudah
diterangkan dan dipaparkan oleh gurunya dengan menggunakan nama-

nama waqof .
Kegiatan Inti ( 100 Menit )
Memberi stimulus (Stimulation)

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik materi pemahaman tentang Q.S. al-
Hujurat/49: 13 tentang toleransi dan menghargai perbedaan dengan

cara menyimak tayangan pada LCD Q.S. al-Hujurat/49: 13.

Pada pemberian motivasi pada materi ini sangatlah penting karena

materi karena pada materi ini penanaman nilai-nilai toleransi dan

199 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
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pemahaman perlu di fokuskan agar siswa bisa menjadi manusia yang bisa
menghargai keberagaman yang ada, hal ini yang sesuai dengan landasan
atau kajian pustaka yang mana pada pembahsan ini seorang sebagai orang

bisa memberi penanaman nilai toleransi.

Kegiatan literasi ini dilakukan dengan peserta didik membaca Q.S.
al-Hujurat/49: 13pada slide proyektor tentang arti perkata Q.S. al-
Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-

Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13

Kegiatan literasi ini dilakukan dengan peserta didik membaca Q.S.
al-Hujurat/49: 13pada slide proyektor tentangarti perkata Q.S. al-
Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-

Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13

Tiap kelompok mendapatkan Lembar kerja materi Pemahaman
tentang Q.S. al-Hujurat/49: 13 tentang arti perkata Q.S. al-
Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-

Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13

Tiap kelompok menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan
terkait Pemahaman tentang arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13
menjadi terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13,

isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13 untuk melatih rasa
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syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari

informasi.''?

Dari kegiatan inti ini siswa setelah diberi motivasi , stimulus, lalu
siswa di suruh memperlajari materi yang ada dengan kelompok masing-
masing dan diberi lembar kerja untuk kegiatan resume. Disibilah fungsi

seorang guru sebagai evaluator'!!
Problem statemen (pertanyaan/identifikasi masalah)

Guru memberikan  kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan

belajar, contohnya :

Mengajukan pertanyaan tentang materiarti perkata Q.S. al-
Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh, terjemahan
Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S. al-
Hujurat/49: 13 yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat metakognitif), misalnya
tentang arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi
terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi
kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13  untuk

mengembangkan

110 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
' Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 144-146.
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kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.(critical

thinking (berpikir kritik)''?

Pada problem statment ini saya menlainnya bahwa seorang guru
memberikan perintah bahwasannya murid mencari masalah yang sesuai
dengan materi dan siswa diharap bisa merumuskan masalah dari kassus
atau contoh pengalaman yang ditemukan, disinilah pada yang terjadi
memanglah agak rumit bagi siswa akan tetapi guru tetap memberi arahan
walaupun gurunya sudah memberi contoh-contohnya, ini merupakan

sebagai stimulus.!'?
Data collection (pengumpulan data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyaan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

Membaca sumber lain selain buku teks. Secara disiplin
melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang materi arti perkata
Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh,
terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna

Q.S. al-Hujurat/49: 13 yang sedang dipelajari.

112 Data RPP yang diberikan sekolahan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam
113 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2014), cet IV, h. 91
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Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengamati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi arti perkata
Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh,
terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna

Q.S. al-Hujurat/49: 13yang sedang dipelajari.(Literasi)

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber dengan
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materiarti perkata
Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara utuh,
terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna
Q.S. al-Hujurat/49: 13 yang telah disusun dalam daftar

pertanyaan kepada guru.

Dari probematika yang didapat siswa yang memunculkan rumusan
masalah itu perlu dijawab dengan penggalian data yang relevean yang
diperolehnya dari data tersebut siswa dapat menemukan data kebanyakan

dari buku pelajaran yang dirasa sudah cukup.

Tiap-tiap kelompok bekerjasama mengumpulkan informasi

dengan:

Mencatat semua informasi tentang materi Pemahaman
tentang arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi
terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi

kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13 yang telah
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diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Mempresentasikan ~ ulang,  Peserta  didik  dalam
kelompoknya untuk mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diriarti
perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara
utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan
makna Q.S. al-Hujurat/49: 13.(collaboration (kerjasama)

dan critical thinking (berpikir kritik)

Dari materi yang didapat siswa disuruh maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil yang didapat dari hasil literasinya berserta

kelompoknya tersebut

Dari rumusan masalah masalah

Verification (pembuktian)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :(critical thinking (berpikir

kritik)

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari

berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
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sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi
arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara
utuh, isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13dengan
mencari sumber yang relevan baik dari buku atau media,
serta  mengasosiasikannya sehingga menjadi suatu

kesimpulan.

Generalization (menarik kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan dan menyampaikan

hasil diskusi tentang materi materi arti perkata Q.S. al-Hujurat/49:

13 menjadi terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49:

13, isi kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49: 13 yangberupa

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau

media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,

kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan

sopan.

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Pemahaman
tentang arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi
terjemah secara utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi
kandungan makna Q.S. al-Hujurat/49:  13berupa

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
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atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti,  toleransi, kemampuan  berpikir  sistematis,

mengungkapkan pendapat dengan sopan.

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul

dalam kegiatan diskusi

Waktu sudah menandakan akan berakhir maka dari hasil diskusi dari
beberapa kelompok untuk mempresentasikan kedepan itu, maka peserta
didik diminta untuk menyipulkan dari dari pemaparan yang sudah di
presentasikan tersebut, mengidentifikasi point-point apa saja yang
diterpenting dalam proses pembelajaran tema toleransi. Lalu peserta didik

diminta untuk meresumnya kembali.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajarantentang materi
tentang arti perkata Q.S. al-Hujurat/49: 13 menjadi terjemah secara
utuh, terjemahan Q.S. al-Hujurat/49: 13, isi kandungan makna Q.S.

al-Hujurat/49: 13yang baru dilakukan.

Mengagendakan materi yang harus dipelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau di rumah yaitu membaca dan
menghafal Q.S. al-Hujurat/49: 13dengan memperhatikan tanda-
tanda wagafnya secara berpasang-pasangan dengan teman satu

bangku.
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Guru :

Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan memberi umpan balik serta memotivasi agar
peserta didik mengamalkan isi kandungan makna yang terdapat
pada Q.S. al-Hujurat/49: 13dan senantiasa mengamalkan tanda

wagqaf dalam setiap membaca alquran

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pemahaman
tentang Q.S. al-Hujurat/49: 13 tentang toleransi dan menghargai
perbedaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama

yang baik.

Guru membeli konklusi dan juga penguatan terhadapat materi
yang sudah dipelajari terkait masalah toleransi, bahwa toleransi itu
rela,sabar, dan menghargai terhadap perbedaan yang ada dan toleransi
bukan berarti mengikuti agenda kegiatan ritual yang dilaksanakan oleh

orang yang berbeda keyakinan.

Bila ditarik dengan kajian teori yang saya pelajari ini menunjukan
proses penanaman nilai yaitu penanaman adalah penghayatan terhadap
suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan
kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam

4

sikap dan perilaku.!'* Penanaman terjadi melalui proses seperti

bimbingan, binaan dan sebagainya sehingga nilai-nilai yang didapat dari

14 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 439.
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proses penanaman akan lebih mendalam dan tertanam dalam diri.'"® Nilai
juga dapat berarti keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas
dasar pilihannya. Selain itu nilai juga merupakan patokan normatif yang
mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara

tindakan alternatif.!'®

Dari pembelajaran diatas bahwasannya pada penanaman nilai
toleransi sudah sangatlah baik yang sudah dilakukan didalam kelas,
berawal dari pemahaman pengertian baru menganjak ke ranah studi kasus
atau fenomena yang terjadi teutama - Surabaya pernah mengalami

pengeboman gereja.
2. Kondisi pluraritas di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya

Perbincangan mengenai ukhuwwah sebagai pilar penting dalam
menyikapi perbedaan paham keAgamaan terasa telah begitu rumit dan
kompleks. Dalam perspektif sejarah kita telah menyaksikan betapa
nilai-nilai etik al-Qur’an tentang ukhuwwah dan teladan Rasulullah telah
tercabik-cabik oleh berbagai fitnah. Pada konteks ini, persoalan politik
telah menjadi pemicu utama buyarnya ukhuwwah di antara umat Islam
periode awal. Mengingat pentingnya ajaran ukhuwwah saat dihadapkan
dengan persoalan pluralitas paham keAgamaan, maka topik ini
senantiasa relevan untuk dibicarakan. Biasanya topik ukhuwwah ini

dibicarakan pemikir Muslim era kontemporer dalam konteks pluralisme

115 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: Setia Purna
Inves, 2007), h. 43.
116 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 9-10.
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keAgamaan  (religious pluralism).'7 Tentu saja  spektrum
pembicaraan ukhuwwah ini berkaitan dengan penganut beberapa
paham keAgamaan dalam Islam dan hubungan antara umat Islam
dengan non-Islam.

Pengalaman Islam di Indonesia telah menunjukkan fenomena
yang mengkhawatirkan dalam menyikapi kerAgaman faham keAgamaan.
Salah satunya ditunjukkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang sering
kali menjatuhkan vonis sesat pada beberapa paham keAgamaan yang
dianggap kelompok sempalan (splinter group). MUI berargumentasi
bahwa fatwa sesat yang dibuat itu berdasar pada tuntutan masyarakat
dan keinginan untuk menjaga kemurnian aqidah Islam. Bagi MUI,
aliran-aliran sesat, seperti halnya Ahmadiyah, sudah sampai pada taraf
meresahkan sehingga menimbulkan berbagai pendapat dan reaksi di
kalangan masyarakat. MUI pun bekerjasama dengan kejaksaan dan
aparat kepolisian untuk mengawal fatwa yang telah ditetapkannya.

Untuk itulah MUI juga telah menetapkan sejumlah kriteria yang
digunakan menilai apakah suatu aliran dapat divonis sesat atau tidak.
Kesesatan suatu aliran menurut MUI dapat diidentifikasi melalui 10
kriteria, yakni; (1) mengingkari salah satu dari rukun iman yang enam,
yakni beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, Rasul, hari akhir,
gada dan qadar; serta rukun Islam yang lima, yakni mengucapkan dua

kalimat syahadat, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada

17 Charles Kurzman mencatat enam tema penting yang senantiasa diwacanakan pemikir Muslim
era kontemporer, meliputi menentang teokrasi, demokrasi, hak-hak perempuan, hak-hak non-
Muslim, kebebasan berpikir, dan gagasan tentang kemajuan. Selanjutnya lihat Kurzman, “Islam
Liberal”, xliii-Ix
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bulan Ramadan, dan menunaikan ibadah haji; (2) meyakini dan

mengikuti aqidah yang tidak sesuai dengan dalil syar‘i (al-Qur’an dan

Sunnah); (3) meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an; (4)

mengingkari otentisitas dan kebenaran al-Qur’an; (5) melakukan

penafsiran al-Qur’an yang tidak berdasarkan kaidah-kaidah tafsir; (6)

mengingkari kedudukan hadits Nabi sebagai sumber ajaran Islam; (7)

menghina, melecehkan, dan merendahkan para Nabi dan Rasul; (8)

mengingkari Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasul terakhir; (9)

mengubah, menambah, dan mengurangi pokok-pokok ibadah yang

telah ditetapkan shari‘ah, seperti haji tidak ke Baitullah dan salat tidak

lima waktu; dan (10) mengafirkan sesama Muslim tanpa dalil shar i,

seperti mengafirkan Muslim hanya karena bukan kelompoknya.'!$

Dari hasil wawancara dan observasi yang sudah peneliti lakukan

diperoleh data tentang proses pembelajaran yang menanamkan nilai-

nilai toleransi, berikut hasil wawancara Bersama denagn guru Agama

Islam di sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya yang

diperoleh penelti maka akan peneliti paparkan.

Hasil wawancara dengan Ibu faizah terkait mengenai pembelajaran
dikelas tersebut

“sistem belajar dikelas untuk mata pelajaran Pendidikan Agama itu dipisah
artinya pembelajarannya itu masuk ruangan yang berbeda-beda sesuai
dengan mata pelajaran Agama amsing-masing pada ruangan yang sudah
ditentukan, dengan jadwal yang sama, jamnya juga sama, Cuma dengan guru
yang berbeda maksudnya sesuai dengan guru mata pelajaran Agama masing-

masing, yang mana disini ada Agama Islam, hindu, katholik, Kristen. Untuk
pada waktu mata pelajaran selain Agama maka siswa tetap dicampur dengan

118 Sepuluh kriteria aliran sesat ini tercantum dalam Bab VI dari Pedoman Identifikasi Aliran Sesat
Majelis Ulama Indonesia. Keputusan ini ditetapkan di Jakarta pada 6 Nopember 2007.
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siswa lainnya yang bebeda Agama namun yang campuran ini hanya ditaruh
di kelas A saja,”'"?

Disini menunjukan bahwa dari dalam pembelajaran agama
memang tidak bisa dicampur dengan agama lain karena selain
pemahaman dan keyakinan begitu juga pada masalah kelas yang ada
pembagiannya walaupun islam sering memakai kelas yang utama
sedangkan yang lain dilaboratorium koputer maupun IPA guru
Pendidikan Agama Islam tidak membuat berfikir egois untuk selalu
memakai kelas itu sendiri, dan selalu menawarkan kelas untuk guru
Agama non Islam sesuai yang diujarkan oleh bapak Imam muslim
dibawah, hal ini menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
mengajarkan nilai toleransi pada siswa yang sesuai dengan kajian teori
yang dibuat dalam di Bab 2 bahwa toleransikesabaran, kelapangan
dada, dapat menerima. Dalam bahasa Arab disebut dengan tasamuh
yang berasal dari kata samaha, tasamaha yang artinya memudahkan,

berlaku lemah lembut.'?

Bapak Imam muslim juga mengukapkan pendapatanya:

“Dalam penggunaan kelas yang mana Islam yang mendominasi jadi yang
sering pakai kelas itu mata pelajaran Islam, sedangkan yang lain itu biasanya
tempat pebelajaran di tempatkan pada ruang lab komputer dan lab IPA
bukan maksud mendiskriminasi akan tetapi ruangan labolatoriumnya itu kalo
di isi yang Agama Islam itu kurang memadai jadi yang mengisi ruang kelas
itu tetap Islam namun sebagai mayoritas tetap tidak menjadi sebagai
penguasa yang tanpa toleransi, dimana Agama lain membutuhkan ruang
kelas yang mana di lab lcd proyektornya tidak ada maka yang Islam harus
mengalah dan pindah di masjid karena tidak semua materi pelajaran selalu
membutuhkan LCD Proyektor tersebut, dan guru Pendidikan Agama Islam

119 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019

120 Yunus Ali AlMuhdar, Toleransi Kaum Muslimin dan Sikap Lawan- lawannya, (Bandung:
Iqra, 1983), h. 178.



73

selalu menawarkan dan mempersilakan untuk memakai kelas kalau
diperlukan”.!?!

Pluralitas yang ada disekolahan SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya itu pada kondisi akhir ini data yang dikatakan guru Agama
menunjukan ada peningkatan jumlah siswa yang berAgama non
muslim, untuk jumlah yang mendominasi pertama pasti Agama Islam
yang menjadi urutan pertama, yang kedua itu Kristen, sedangkan
sisanya hindu. Pada program sekolah bila mana ada siswa yang
beragama non muslim itu jumlahnya di bawah lima bahkan mungkin
satu siswa sekolah tersebut tetap mendatangkan guru yang
mengajarkan mata pelajaran Agama yang siswanya itu sangat minim.

Dilanjut dengan ngobrol sebentar dengan kepala sekolah hyanag mana
dalam awal perizinan masuk untuk wawancara itu dengan lewat beliau
jadi pastilah ada sedikit pertanyaan walaupun bukan narasumber
utama, langsung saja ini paparan pendapat mengenai toleransi. dari ibu
Lusti Wahyuni sekalu Kepala sekolah Di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya,:

“terkait perbedaan Agama yang ada saya selaku kepala sekolah saya
ssaling mengormatidan sudah sejak dulu saya mengajar disini yang sudah
lama sekali ini tidak pernah ada masalah yang berarti terkai dengan
perbedaan Agama, apalagi guru Pendidikan Agama Islam yang disini itu
ada program doa Bersama ketika menjelang ulangan atau ujian. Ada juga
program ektra BTQ, dan juga sebelum masuk baca kitab al quran atau
juga cuma surat-surat pendek untuk yang lain Islam baca kitabnya
sendiri-sendiri sesuai dengan keyakinan Agamanya masing-masing. Dari
program sekolah ada program retret dan peringatan hari besar Islam yang
ini dilakukan oleh Agama Islam dan Kristen, program ini mefnasilitasi
kegiatan yang dilakukan diluar kota karena sudah ada anggaran yang
sudah disediakan™!??

Pada kondisi pluralitas di SMP Kemala Bhayangkari 1 surabaya

121 Wawancara dengan bapak imam muslim selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019

122 Wawancara dengan Ibu Lusti Wahyuni selaku Kepala sekolah.di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya
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menurut saya yaitu sangatlah luar biasa, tidak hanya itu dimana ada
anggaran yang sudah disediakan untuk merayakan hari hari besar
contoh kalau Agama Islam ada hari kelahiran nabi Muhammad SAW
atau biasa disebut maulid nabi dan juga isra’ mi’raj, sedangkan kalo
di Agama Kristen itu ada yang Namanya retret sudah tersedia
123

anggaran dan sudah menjadi agenda tahunan.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti

Pendidik merupakan salah satu faktor yang ikut menunjang
berhasilnya atau tidaknya pendidikan. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
pendidikan Islam beberapa faktor pendidikan termasuk faktor pendidik

perlu mendapatkan perhatian yang sebaik-baiknya.

Dari hasil wawancara dan observasi yang sudah peneliti lakukan
diperoleh data tentang proses pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai
toleransi, berikut hasil wawancara Bersama denagn guru Agama Islam di
sekolah SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya yang diperoleh penelti

maka akan peneliti paparkan.

Pada nilai apa saja ditanamkan dalam terbentuknya nilai toleransi ini Ibu
faizah mengungkapkan pendapatnya selaku guru kelas 7 dan 9 juga
mengutaran pendapatnya:

“kalau menanamkan nilai tolernsi pada pelajaran Agama Islam, kebetulan di
kelas 9 ada materi aqidah akhlak tentang toleransi. Nah itu kita harus
menjelaskan  dulu  makna sebenarnya dari toleransi, apa dengan
mengantarkan teman ke gereja termsuk toleransi. Apa dengan mengikuti hari
raya Agama lain juga toleransi. Padahal kan ini bukan termasuk dlam bentuk
toleransi. Jadi kita sebagai guru harus menjelaskan bahwa kalau masalah

123 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari | Surabaya pada tanggal 26 November 2019
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mengucapkan hari raya Agama lain dalam Islam itu dilarang, masuk tempat
ibadah Agama lain itu juga dilarang. Jadi pondasi merekatentang toleransi
ini harus diperkuat dulu agar mereka paham makna toleransi berAgama yang
sebenarnya. Islam, selain itu cara menanamkan nilai toleransi itu ketika pagi
hari sebelum masuk jam pelajaran ada kegiatan mengaji dan berdoa bersama
yang mana Islam mengaji al quran, yang Kristen mengaji dengan injilnya,

dan yang hindu dengan kitab wedhanya”.!?*

Peran guru Pendidikan Agama Islam disini yang laksanakan didalam kelas ini
bentuk dalam penanaman nilai-nilai toleransi yang mana seorang guru melakukan
tugasnya menjadi seorang pengajar dan sudah bisa dikatakan professional karena
bedasarkan landasan teori yang mana peneliti pelajari adalah Sebagai pengajar
(intruksional), yang bertugas merencanakan program pengajaran dan

melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan

125

pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.'> Maka disini guru

Pendidikan agama Islam dalam mengajar didalam kelas sudah sesuai

dengan teori yang peneliti dapatkan.

“dengan cara menanamkan akhlaq yang baik pada siswa, artinya dari nilai
akhlak itu tidak boleh mencemooh, mengolok-olok dengan yang berdeda
keyakinan dan pemahaman dengan dirinya, saling menhargai dan menerima
serta pengertian harus selalu diterapkan, dan guru Agama yang ada di SMP
Kemala Bhayangari 1 Surabaya itu saling bekerja sama terkait dalam
menginput nilai siswa dan juga diskusi masalah mata pelajaran Agama
yangsekiranya perlu dibahas masalah teknis dalam sistem pembelajaraan”!?¢

Pada indikator keberhasilan dalam penanaman nilai toleransi pada siswa
itu ada beberapa,paparan dari guru Ibu faizah selaku guru Pendidikan

Agama Islam Mengatakan:

“dari bentuk toleransi yang terwujud pada siswa itu dapat diketahui
dengan cara dia untuk awal diajari dan diajak untuk melakukan iyuran
Bersama setiap hari selasa, dari iyuran tadi dana atau kumpulan uang dari

124 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019

125 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2014), cet IV, h. 91
126 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019
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iyuran siswa itu dialokasikan untuk kegiatan sosial, mislanya ketika ada
salah satu siswa yang sakit sampai ofname dan jelas ada surat keterangan
dari dokter maka diambilkan atau dibantu menggunakan dana tersebut,
itu pun tanpa pandang bulu atau tebang pilih, siswa ini Agamanya apa.
Misalnya ada salah satu orang tuanya siswa yang meninggal dunia tetap
dibantu dan dananya diambilkan dari hasil iyuran tadi, dan juga tanpa
memandang keyakinan Agamanya. Dan ketika ada kegiatan hari hari
besar seperi maulid nabi SAW itu diadakan dengan menggunakan dana
atau anggaran yang sudah disediakan itu untuk yang Islam sedangkan
yang Kristen itu ada namanya retret yakni kegiatan keluar yang diaman
itu isisnya ritual keAgamaan itu juga sudah ada anggarannya juga yang
sudah dibagi sendiri-sendiri, dan yang memegang anggrannya staf
kesiswaan nanti untuk mencairkannya dengan mengajukan proposal dan
butuh jumlah anggaran berapa banyak. Disitulah kami berusaha untuk
memberi contoh letak keadilan mendapatkan sama ”.'7

Pada point ini seorang guru Pendidikan Agama Islam melakukan pembelajaran
tidak hanya dikelas saja akan tetapi juga melakukannya diluar kelas yang mana
ini bentuk contoh seorang guru yang menjadi seorang pendidik karena sikap yang
diberikan terhadap yang lain dalam bentuk sisi sosialnya adalah saling berbuat
kebaikan, ini termasuk bisa membuat siswa lebih dewasa terhadap permasalah

hidupnya. Ini juga sudah sesuai dengan teori peneliti dapatkan.

Bapak imam muslim juga berpendapat hahwa:

“setiap siswa dapat dilihat dalam bergaulnya dilingkungan sekolah yang
begitu harminis tidak ada rasa canggung, rasa jaim, atau yang terlihat
menghambat dalam komunikasi dikarenakan berbeda maslah keyakinan
terutama masalah Agama”!?®

Inilah bentuk hasil dari pengajaran dan Pendidikan guru yang diajarkan

kepada siswa disekolah tersebut.

Lanjutan dari ibu faizah..:

“ketika sholat jumat seluruh siswa muslim itu wajib ikut sholat jumat
bagi yang laki-laki. Sedangkan kalo yang perempuan itu ada kegiatan
keputrian yang mana itu diisi oleh guru perempuan ynag ada di SMP

127 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019

128 Wawancara dengan Imam muslim S.Pd selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya
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Kemala Bhayangkari 1 Surabaya, lalu yang laki-laki berAgama non
Islam itu ada tempat khusus untuk tempat istirahat karena diwaktu itu
guru Agama non Islam tidak berada di sekolahan,serta ada pengawasan
bisar tidak berkeliaran keluar yang bisa mengganggu kekhusukan
beribadah sholat jumat, ada juga siswa non muslim yang ketika waktunya
jumatan mengingatka untuk ikut kemasjid.lalu untuk pengawasan diluar
kelas guru Pendidikan Agama Islam selalu memberi pengawasan, karena
kenapa ada salah satu siswa yang saling suka atau ada ketertarikan
dengan lawan jenis itu diperhatikan karena selain dilarang pacaran dan
juga yang disuka lawan jenisnya berbeda keyakinan lha disini saya ajak
ngobrol, ditanya apakah kamu suka dengan anak ini?. Mengapa, dan lain
sebagainya.kenapa saya ajak ngobrol karena anak usia segitu masih labil
jadi perlu pprhatian dan pengawasan dan juga tidak bisa dibilangi secara
langsung ini haram, ini dan itu ndak boleh pastilah dia menolak. lalu saya
suruh besok buka surat al baqoroh ayat 221 ini sebagai PR dirumah, lalu
besok ketika masuk jam pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang
tertarik dengan lawan jenisnya ini saya tanya gimana? Sudah dibuka?,
kata asiswa tersebut dengan sambal tersenyum jawaban yang singkat “iya
bu hehehe” lalu yang lain penasaran da ketika itu juga saya menjelaskan
terkait surat al baqoroh ayat 221, kenapa temannya yang lain bertanya
karena yang saya kasih PR yang bersangkutan saja.”'?’

Dari Perbincangan yang dipaparkan pada guru Pendidikan Agama Islam
tersebut kita bisa katakana bahwa guru adalah sosok yang begitu penting
karena pada cerita tersebut terdapat hal yang dianggap menyimpang maka
guru Pendidikan Agama Islam melakukan tugasnya sebagai pemimpin
yang mana memberi peringatan serta arahan biar ajaran yang diajarkan

menjadi kembali lurus sesuai yang diajarkan didalam kelas tersebut.

Berbicara mengenai peran, tentu hal ini berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab. Dimana peranan adalah tindakan yang dilakukan

30 Dalam melakukan sebuah

oleh seorang dalam suatu peristiwa!
tindakan, seorang guru tidak boleh sembarangan. lIa harus benar-benar

profesional mengingat salah satu peran guru adalah sebagai teladan bagi

siswanya. Selain itu, banyak sekali peran yang harus dijalankan oleh

129 Wawancara dengan ibu faizah selaku guru Pendidikan Agama Islam.di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya pada tanggal 26 November 2019
130 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 715
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seorang guru tidak seperti yang kebanyakan orang ketahui. Kebanyakan
orang berpendapat bahwa peran guru hanya sekedar mengajar saja,
padahal dibalik itu masih banyak sekali yang harus dilakukan oleh
seorang guru, terutama guru Agama. Peran-peran itu diantaranya ialah
sebagai korektor, inspirator, informator, motivator, administrator,

inisiator, dan lain sebagainya.

Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peranan pendidik sangat
penting dalam proses pendidikan, karena dia yang bertanggung jawab
dalam proses pendidikan tersebut. Itulah sebabnya Islam sangat
menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan
yang bertugas sebagai pendidik, karena memiliki ilmu pengetahuan untuk
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Pendidik mempunyai tugas
yang mulia, sehingga Islam memandang pendidik mempunyai derajat
yang lebih tinggi dari pada orang-orang yang tidak berilmu dan orang-
orang yang bukan pendidik. Tetapi di samping itu orang-orang yang
berilmu tidak boleh menyimpan atau tidak mengamalkan ilmunya pada
orang lain, melainkan memberikan dan menolong orang-orang lain yang

tidak berilmu menjadi berilmu (pandai).'*!

Ada juga pertanyaan-petanyaan dari siswa yang di sekolah SMP tersebut.
Jadi ini yang akan saya sampaikan terkait yang mengalami sebagai
soerang siswa di SMP Kemala Bhyangkari 1 Surabaya. dari Bayu

Asmoro S.W siswa kelas 8A Islam mengatakan:

131Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1995), h 167.
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“Belajar didalam kelas berjalan dengan lencar, materinya mudah dipaham,
tertib dan didalam kelas guru mengajarkan untuk saling tolong menolong,
tidak bertengkar, tidak mengganggu Agama lainyang sedang beribadah, dan
keharmonisa. Lalu dengan hal perbedaan keyakinan, untuk pertama kali
rasanya seperti tidak saling kenal, saling cuek, setelah lama kenal ternyata
saling harmonis, dan saya tidak ada tenggang rasa karena saling
menghormati, semua seperti keluarga yang saling mempringati antar
Agamasatu sama lain dalam hal peribadahan. Pada hal yang dicontohkan dan
keadilan dalam bersikap yang diajarkan oleh guru saya ketika Agama yang
lain alah dalam lingkup kelas, maka satu kelas yang Agama berbeda
menanggung salah semua tanpa melihat Agama pa yang salah dan saya
selalu inetraksi saling membantu dalam hal berkelompok™'32

Dari Cindy Naysila Zailanti kelas 7A siswa Islam mengatan
pendapatnya:

“Sebelum melakukan pebelajaran kami sholat dhuha terlebih dahulu setelah
itu membaca alquran dan memulai menerangkan bab/materi yang
disampaikan oleh ibu faizah dengan cukup baik dan juga ketika mengajar
tidak pernah membeda-bedakan Agama, lalu kami senang bisa berteman dan
belajar bersama tidak pula membeda-bedakan Agama, dan perbedaan yang
ada tidak mengganggu serta senang berdampingan hidup dengan berdeda
Agama dan guru saya selalu berbual keadilan, serta senang belajar
berkelompok dengan bebeda agam juga.”!3

Rofi samsa rabbang kelaas 7A siswa Islam juga menjelaskan terkait
pertanyaan yang saya berikan, berikut:

“Pada pemebelajaran Agama Islam sangat baikdan yang diberikan oleh guru
Agama adalah jika ada yang berbeda Agama, kami akan menghargai dan
menghormati. Umtuk perasaan nyaman terkait perbedaan, karena perbedaan
tidak hanya Agama saja, terutama dari yang lahir cacat, sakit-sakitan itu saya
merasa sangat baik.dan perbedaan tidan menjadikan saya terganggu.
Terganggu bila mana ibadah saya diganggu oleh orang yang menggangu yag
sedang beribada. Rasa nyaman bedampingan itu bisa berkenalan oleh anak-
anak yang kita kenali dan bisa mengetahui sikap anak ini apa, kita harus
meyakini apa yang guru tujukan agar kita bisa meyakini guru dalam hal
berkeadilandan juga sudah terbiasa dengan inetraksi berbeda Agama yang
berkerja kelompok guru mengasih pelajaran agar ilmu pengetahuan murid
bertambah.”'3*

Aurum mabharani putri kelas 8A siswa Kristen yang juag ikut saya
wawancarai juga dan inilah pendapat yang diberikan dari pertaanyaan
yang saya berikan:

132 Wawancara dengan Bayu Asmoro S.W selaku siswa kelas 8A. di SMP Kemala Bhayangkari 1

Surabaya

133 Wawancara dengan cindy naysila zalianty selaku siswa kelas 7A.di SMP Kemala Bhayangkari
1 Surabaya

13% Wawancara dengan Rofi samsa Rabbang selaku siswa kelas 7A.di SMP Kemala Bhayangkari 1
Surabaya
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“Didalam kelas guru menerangkan kisah-kisah yang ada didalm allitab, lalu
kadang kami berdiskusi ada juga saatnya kami disuruh membuat makalah
sebagai tgas rumah dan lain sebagainya, dan juga mengajarkan bagaimana
cara untuk bertoleransi dan menghargai umat berAgama dan saya senang
diketemukan dengan perbedaan, karena menambah pengetahuan tentang
Agama lain dan dapat membantu saya untuk tahu betapa pentingnya
toleransi antar umat berAgama. Bila Agama lain beribadah tidak merasa
terganggu malah bisa mengerti lebih banyak tentang Agama lain dan bisa
lebih tahu juga bahwa keberAgaman itu indah dan juga senang hidup
berdampingan. Dalam keadilah tentu saja guru Agama memberikan contoh
seperti ramah, kepada Agama lain murah senyum, dan diterapkan ketika
berkelompok dengan ramah dan juga bisa meningkatkan rasa solidaritas.”'**

Siswa Agama Hindu juga salah satu siswa yang iku saya wawancai juga
Namanya I ketut Rama P.N kelas 8A. berikut hasil jawaban pertanyaan
saya:

“ketika didalam kelas proses pembelajaran Agama hindu pada saat didalam

kelas yaitu dengan membaca kitab suci dan bebberapa buku pelajaran
Agama dan guru saya menyampaikan perbedaan itu hal yang biasa dan kita
harus menghormati satu sama lain. Lalu untuk bertemu dengan yang berbeda
Agama perasaan saya biasa saja karena sudah sering bergaul dengan orang-
orang yang berbeda Agama.tidak terganggu dengan ibadah yang dilakukan
yang lain, karena harus saling menghormati satu sama lain.dan rasnya sangat
berbeda ketika hidup berdampungan dengan kelas yang berbeda keyakinan,
karena kita bisa menentukan teman baru yang unik dan seru. Kita juga dapat
menanmkan rasa toleransi dan menghargai satu sama lain.dan juga dalam
pemberian contoh keadilan yang dilakukan guru saya kepada anak ang
berbeda keyakinan seperti dalam menjaga ibadah orang lain, dan bilamana
ikut serta dalam merayakan kalau diikut sertakan.”!3°.

Dari peran guru mata pelajaran Agama Islam sendiri juga memiliki

sikap-sikap tersendiri terkadang dalam pembagian tempat kegiatan belajar

mengajar itu yang biasanya siswa muslim itu ditempatkan didalam kelas

karena mayoritas dan yang minoritas ditaruh ruangan yang tematnya

relatif kecil atau juga di lab yang merupakan suatu kebijakan sekolah

tersebut itu terkadang yang minoritas tetap dipersilahkan pakai kelas yang

135 Wawancara dengan aurum maharani putri selaku siswa kelas 8A.di SMP Kemala Bhayangkari

1 Surabaya

136 Wawancara dengan I ketut Rama P.N selaku siswa kelas 8A.di SMP Kemala Bhayangkari 1

Surabaya
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utama atau ruang kelas biasanya yang ditempati diuntuk kegiatan belajar

mengajar tersebut, dan yang muslim itu dipindah ke masjid

Bisa ditarik kesimpulan dari apa yang lakukan guru Pendidikan
Agama Islam serta bisa menjadi program sekolah, ini bisa memberikan
uswah yang baik siswa-siswa Islam bawasannya dalam terkait hal
muamalah kita diharuskan untuk saling berdampingan, bergaul dan saling
tolong menolong, akan tetapi dalam hal masalah keyakinan dan

peribadatan itu tidak bisa dicampur adukkan.

Pada perilaku siswa dan siswi yang berpacaran guru Pendidikan
Agama Islam memiliki cara tersendiri untuk menangani kasus tersebut,
yang mana bisa memahamkan siswanya yang saling tertarik lawan jenis
yang berbeda Agama lalu gurunya melakukan pendekatan psikologi dan

2

mengucapkan,” tolong nak buka surat 2 ayat 221 dan nanti dibuka
dirumahya,” setelah itu murid pada kesokan harinya ditanya atau
ditindaklanjut oleh gurunya jawaban si murid cukup senyum saja,
disitulah bisa menyimpulkan bahwa cara memahamkan dan memberikan
penanaman nilai toleransi itu bhisa sampai dan diterima karena siswa

smp atau diusianya adalah masa labil yang mana tidak bisa dengan cara

kekerasan atau dengan betakan dan apalagi marah-marah'®’.

137 Wawancara guru Pendidikan Agama Islam SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya
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Penutup

A. Kesimpulan

Merujuk dari rumusan masalah yang menjadi dasar permasalahan

untuk dibahas dalam skripsi ini maka peniliti menyimpulkan sebagai

berikut:

1.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik di SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya sudah baik yang mana didalam kelas proses
pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan agama islam dalam
menanaman nilai-nilai toleransi itu penuh dengan penghayatan karena
pada proses pemebelajaran guru memberikan penjelasan apa makna
toleransi yang sesungguhnya itu murd disuruh untuk mencari literasi
yang lain mengenai makna yang ada mengenai toleransi itu, setelah itu
siswa diajak untuk mencari kasus yang ada mengenai toleransi dan
itulah sebagai proses pembelajaran yang penuh penghayatan dalam
penanaman nilai-nilai toleransi.

Kondisi pluralitas Agama yang ada disekolahan SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya terdapat beberapa agama yakni agama Islam,
Kristen, Khatolik, dan Hindu, namun disekolah tersebut kondisinya
baik secara pembelajaran dikelas maupun diluar kelas itu berjalan
dengan baik walaupun Islam yang tetap menjadi dominan akan tetapi

yang guru Pendidikan agam Islam teta memberi contoh dalam
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berkomunikasi dan memperlakukan yang bukan agama islam dan guru
juga

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi pada peserta didik di SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya,
memang guru guru pendidikn agama Islam adalah seorang yang
memberikan kontribusi yang begitu besar dalam hal penanaman nilai-
nilai toleransi, maka yang dilakukan guru Pendidikan agama Islam
sudahlah dilakukan semestinya karena prinsip-prinsip atau arti seorang
pendidik sudah terlaksana, serta guru selalu memberikan bimbingan

terhadap perserta didik baik di dalam kelas maupun diluar kelas.

B. Saran

Saran yang aka peneliti berikan itu bukan bermaksud untuk

menggurui atau menjadi orang yang merasa baik dan benar sendiri, saran

yang makasudkan disini sebagai telaah atau menjadi peringatan bagi

peneliti bila esok kelak menjadi seorang pendidik.

1.

Bagi Sekolah

Pada lingkungan yang ada itu sudah sangat baik, sekolah sudah
menerapkan kedisiplinan yang begitu baik maka dari itu sekolah perlu
meingkatkan kegiatan yang bersifat riligiusitas, walaupun disitu sudah
ada ekstra BTQ, banjari, dan membaca kitab suci dipagi hari lalu
dilanjut berdoa Bersama, atau mungkin sekolahan bisa membuat
wisata religi yang mana tempat-tempat tersebut bersejarah islam.

Bagi guru Pendidikan agama Islam lanjutkan proses kegiatan belajar

mengajar yang baik dan professional yang penuh dengan keteladan
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jangan bosan-bosan untuk mendidik para siswa yang ada di sekolah
tersebut karena peran anda begitu sangat penting dalam menjadikan
manusia yang penuh harkat dan martabat yang sesungguhnya
dilakukan seorang manusia sebagai kholifah fil ardh, dan juga
menjadikan generasi masa datang yang berkeadaban, teruslah menjadi
seorang uswah hasahan dilingkungan sekolah tersebut, jangan lupa
ciptakan pembelajaran yang selalu menyenangkan dan penuh

kegembiraan sehingga bisa menjadi rohmatan lilalamin.
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